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BAB IV 

DATA DAN ANALISA 
 

 

4.1  Pengertian dan Batasan proyek  (Tinjauan kondisi lokasi (Existing) ) 

Merupkan gambaran umum dari lokasi yang dipilih untuk objek 

perancangan. 

4.1.1  Latar Belakang Lokasi  

Kabupaten Sampang merupakan salah satu kabupaten yang terletak di 

Pulau Madura.  Batas Daerah Sampang di sebelah utara berbatasan dengan 

Laut Jawa. Di sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Pamekasan. Di 

sebelah selatan berbatasan dengan Selat Madura. Sedangkan di sebelah barat 

berbatasan dengan Kabupaten Bangkalan. 

Secara umum wilayah Kabupaten Sampang berupa daratan, terdapat 

satu pulau yang terpisah dari daratan bernama Pulau Mandangin/Pulau 

Kambing. Luas wilayah Kabupaten Sampang yang mencapai 1233,33 km2 

habis dibagi menjadi 14 kecamatan dan 186 desa/ Kelurahan.Karena lokasi 

Kabupaten Sampang berada di sekitar garis khatulistiwa, maka seperti 

kabupaten lainya di Madura, wilayah ini mempunyai perubahan iklim 

sebanyak 2 jenis setiap tahun, musim kemarau dan musim penghujan. Bulan 

Oktober sampai Maret merupakan musim penghujan sedangkan musim 

kemarau terjadi pada bulan April sampai September. 

4.1.2  Gambaran Umum Kabupaten Sampang  

Kabupaten Sampang Merupakan salah satu Kabupaten di kawasan 

Madura. Secara astronomis terletak pada koordinat 113°08’113°39’ Bujur 

Timur dan 06°05’-07°13’ Lintang Selatan, dengan batas-batas administratif 

sebagai berikut:   

• Sebelah Utara : Laut Jawa 

• Sebelah Selatan : Selat Madura 

• Sebelah Barat : Kab.Bnagkalan 

• Sebelah Timur : Kab.Pamekasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4. 1 Peta Jawa Timur 

(sumber : https://www.google.com/) 

 

Gambar 4. 2 Peta Kab. Sampang 

(sumber : https://www.google.com/) 
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Kondisi Topografi 

Berdasarkan topografinya Kabupaten Sampang terletak pada ketinggian 

antara 0–375 meter di atas permukaan laut dengan kemiringan lereng terbagi 

atas empat kelas, yaitu:  

 Kelas lereng 0-8%, dengan topografi wilayah berupa cekungan, dataran atau 

relatif datar dari batuan endapan dan bukan endapan. Wilayah ini berupa 

daerah pantai, rawa, danau, bantaran sungai, yang cocok untuk pertanian 

semusim. Wilayah dengan kelerengan ini terdapat di Kecamatan Sampang, 

Banyuates, Kedungdung, Sreseh, Pangarengan, Torjun dan Camplong. 

 Kelas lereng >8-15%, berupa perbukitan kecil dan dataran berombak, 

terletak di Kecamatan Banyuates, Ketapang, Sokobanah, Sreseh, Jrengik, 

Torjun, Pangarengan, Sampang, Omben dan Camplong. Lahan di wilayah 

ini cocok untuk usaha pertanian dengan mempertahankan/ memelihara 

konservasi tanah dan air. 

 Kelas lereng >15-25%, berupa perbukitan bergelombang, menyebar antara 

perbukitan kecil dengan punggung pegunungan, terletak di Kecamatan 

Ketapang, Banyuates, Sokobanah, Tambelangan, Robatal, Karang Penang, 

Kedungdung dan Omben. Penggunaan lahan dengan kemiringan ini 

seyogyanya ditujukan untuk usaha tanaman keras/tahunan karena tanahnya 

mudah erosi.  

 Kelas lereng >25-45% terdapat di punggung gunung dengan batuan 

gamping tidak teratur yang terdapat di Kecamatan Banyuates, Ketapang, 

Sokobanah, Jrengik, Tambelangan dan Omben. Pada wilayah dengan 

kelerengan >25-40% penggunaan sesuai untuk tanaman keras/tahunan guna  

menghindarkan terjadinya erosi lahan/tanah. Sedangkan untuk lahan dengan 

kelerengan >40% pasti dihutankan untuk perlindungan hidrologis serta 

menjaga keseimbangan ekosistem dan lingkungan hidup. 

Kondisi Klimatologi  

Seperti daerah di Indonesia ada umumnya Kabupaten Sampang 

beriklim tropis yang ditandai dengan adanya 2 musim,yaitu musim hujan dan 

musim kemarau. Musim penghujan rata-rata berlangsung pada bulan Oktober–

April dan musim kemarau bulan April–Oktober.
 

Hujan di Kabupaten Sampang tahun 2008 hampir terjadi sepanjang 

tahun. Frekuensi hujan tertinggi terjadi bulan Januari sampai dengan April, 

mulai turun Maret sampai dengan September dan berangsur-angsur naik pada 

bulan Oktober sampai dengan Desember. Rata-rata curah hujan adalah sekitar 

92,69 mm/tahun, sedangkan rata-rata jumlah hari-hari hujan mencapai 100 

hh/tahun. Curah hujan tertinggi terjadi di Kecamatan Sampang yaitu 126,17 

mm/tahun, sedangkan curah hujan terendah terdapat di Kecamatan Camplon 

yaitu 57,17 mm/tahun. 
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4.1.3  Potensi Lingkungan  

Sampang secara administrasi terletak dalam wilayah Provinsi Jawa 

Timur yang secara geografis terletak di antara 113
o
 08’ - 113

o
 39’ Bujur 

Timur dan 6
o
 05’ - 7

o
 13’ Lintang Selatan. Oleh karena itu Kabupaten 

Sampang memiliki banyak potensi lingkungan yang strategis untuk di jadikan 

sebuah wisata dan pengembangan lainnya.  Selain kabupatenya luas Sampang 

memiliki posisi di pesisir laut yang bisa di jadikan potensi perikanan, 

pariwisata, dan transportasi laut. Terutama di sektor pariwisata, baik 

pariwisata budaya maupun pariwisata alam.  Contonya pada pariwisata 

budaya adalah atraksi karapan sapi atau sering disebut sebagai pertandingan 

pacuan sapi.  Karapan sapi ini adalah suatu olah raga dan atraksi tradisional 

yang hanya ada di pulau madura, dengan itulah dapat mengundang banyak 

wistawan untuk datang dan menyaksikan atraksi yang menyatu dengan 

kehidupan masyarakat.  Selain pariwisata budaya terdapat juga potensi 

pariwisata alam, contohnya Pantai Lon Malang, Pantai Camplong, dan Pantai 

Toroan. 

 

4.2   Penentuan Lokasi  

Berdasarkan peraturan daerah kabupaten Sampang terdapat beberapa 

kecamatan yang diperuntukan untuk wisata.Antara lain di Kecamatan 

Sampang,Kecamatan Camplong,Kecamatan Jrengik.Berikut merupaka 

peniliaian karakter pemilihan lokasi. 

4.2.1  Karakter Pemilihan Lokasi 

Pada karakter pemilihan lokasi membahas tentang kebijakan 

pemerintah tentang lokasi site dan membahas keadaan eksisting lokasi. 

a. Kebijakan Pemerintah Kabupaten Sampang 

Dalam RTRW Kab. Sampang Tahun 2012 – 2032 pada Bab 3 

pasal 8 ayat 2 menyebutkan bahwa Rencana Detail Tata Ruang perkotaan  

meliputi Pusat Kegiatan Lokal ( PKL ), Pusat Kegiatan Lokal Promosi 

(PKLp), dan Pusat Pelayanan Kawasan (PPK). Rencana untuk 

pembentukan pusat pelayanan yang terintegrasi dan berhirarki di Sampang 

dengan pengembangan PKL, PKLp, dan PPK. 

1. Pengembangan dan Pemantapan Perkotaan Sampang  sebagai Pusat 

Kegiatan Lokal  atau sebagai ibu kota kabupaten meliputi : 

Kecamatan Sampang, Kec. Torjun, Kec. Pengarengan, Kec. Jrengik 

dan Kec. Camplong. 

2. Pengembangan Perkotaan Pusat Kegiatan Lokal promosi ( PKLp ) 

meliputi perkotaan Kedundung dan perkotaan Ketapang. 

3. Pengembangan perkotaan ibu kota kecamatan yang bukan sebagai 

Pusat Kegiatan Lokal promosi adalah sebagai Pusat Pelayanan 

Kawasan (PPK)  
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Table 4. 1. alternative Site 

 

Kriteria 

Alternatif Site 

Kec. Sampang Kec. Camplong Kec. jrengik Bobot 

Akses Jalan  Dilintasi 

Jalan utama / 

jalan 

Kabupaten 

 Dilintasi Jalan 

utama / jalan 

Kabupaten 

 Dilintasi Jalan 

utama / jalan 

Kabupaten 

 

 

30 

Presentase 2 1 3 

Ketersediaan 

lahan 

 Tidak ada 

lahan yang 

luas, padat 

penduduk 

 Terdapat lahan 

luas 

 Terdapat lahan 

luas 

30 

Presentase 1 2 3 

Kedekatan 

dengan pelaku 

utama 

Terdapat 10 tim 

karapan sapi 

Terdapat 10 tim 

karapan sapi 

Terdapat 7 tim 

karapan sapi 

20 

presentase 3 2 1 

Kebutuhan  Wilayah 

PKL 

 Wilayah PKL  Wilayah PKL 20 

Presentase 2 3 1 

Presentase 

Site 

60+30+60+40 

= 190 : 4 = 32 

% 

30+60+40+60 = 

190 : 4 = 32 % 

90+90+20+20 = 

220 : 4 = 36 % 

100% 

(sumber : Data Penulis) 

 

Keterangan 

1 Terpenuhi 

2 Cukup Terpenuhi 

3 Sangat Terpenuhi 

 

Wilayah perkotaan sebagai Pusat Kegiatan Lokal ( PKL ) meliputi 

Kec. Sampang, Kec. Torjun, Kec. Pengarengan, Kec. Jrengik dan Kec. 

Camplong.  Kecamatan Jrengik termasuk dalam Wilayah Pusat Kegiatan 

Lokal ( PKL ) yang dipilih sebagai letak atau site dalam Perancangan Wisata 

Budaya Karapan Sapi. 
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Fungsi dari Pusat Kegiatan Lokal (PKL) meliputi : 

 Pelayan Sosial dan Ekonomi 

 Perdagangan 

 Industri 

 Perikanan 

 Pendidikan Tinggi 

 Pariwisata 

 Perhubungan 

 

4.2.2  Potensi lokasi perancangan  

Dari penilaian diatas dapat diperoleh hasil penetapan lokasi. 

Kecamatan Jrengik memiliki nilai paling tinggi sehingga objek perancangan 

akan dibangun di kecamatan ini. 

Luas wilayah Menurut Ketinggian dari 0 - 100 M2 5.928 Ha Permukaan Laut 

100 - 500 M2 607 Ha. 

 

  
 

 

 

Batas-batas wilayahnya adalah sebagai berikut: 

Utara  Kecamatan Tambelangan  

Timur  Kecamatan Torjun dan Kecamatan Kedungdung 

Selatan  Kecamatan Sreseh, Kecamatan Torjun dan Kecamatan 

Pangarengan 

Barat  Kabupaten Bangkalan  

 

 

Gambar 4. 3. peta Jawa Timur 

  (sumber : https://www.google.com/) 

 

Gambar 4. 4. peta Kec. Jrengik 

(sumber : https://www.google.co.id/maps/) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Tambelangan,_Sampang
https://id.wikipedia.org/wiki/Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Torjun,_Sampang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kedungdung,_Sampang
https://id.wikipedia.org/wiki/Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sreseh,_Sampang
https://id.wikipedia.org/wiki/Torjun,_Sampang
https://id.wikipedia.org/wiki/Pangarengan,_Sampang
https://id.wikipedia.org/wiki/Pangarengan,_Sampang
https://id.wikipedia.org/wiki/Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bangkalan
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Berikut merupakan potensi yang dimiliki kecamtan Jrengik 

Kabupaten Sampang : 

1. Dalam RTRW Kab. Sampang Tahun 2012 – 2032 pada Bab 3 pasal 8 ayat 

2 menyebutkan bahwa Rencana Detail Tata Ruang perkotaan  meliputi 

Pusat Kegiatan Lokal ( PKL ), Pusat Kegiatan Lokal Promosi (PKLp), dan 

Pusat Pelayanan Kawasan (PPK). 

2. Aspek Lingkungan, Lokasi berada di daerah pengembangan wisata  

sehingga dengan adanya wisata budaya karapan sapi ini di harapkan  dapat 

menjadi Objek wisata budaya yang memperkenalkan keanekaragaman 

budaya asli madura kepada para pengunjung terutama pengunjung dari luar 

Madura, dan memfasilitasi serta menjadi wadah untuk menampilkan 

kebudayaan Karapan Sapi. 

3. Aspek pencapaian, Kemudahan dalam pencapaian site dikarenakan lokasi 

tapak berada di jalan utama yang menghubungkan Kab. Sampang dan Kab. 

Bangkalan.  

4. Aspek Sarana & Prasarana, tersedianya sarana dan prasarana yang lengkap 

seperti aliran listrik, air dan infrastruktur di karenakan lokasi site berada di 

ruas jalur utama. 

4.2.3  Penentuan Tapak  

Setalah lokasi perancangan sudah ditemukan,maka perlu menetapkan 

tapak yang ada dijadikan bangunan objek perancangan.Penetapan tapak harus 

memiliki beberapa aspek berikut : 

a) Kondisi lingkungan sekitar yang mendukung  

b) Lokasi tapak yang memiki akses yang mudah  

c) Bentuk dan ukuran tapak yang sesuai 

Dari beberapa aspek diatas penetapan tapak untuk perancangan wisata 

budaya karapan sapi madura dikabupaten Sampang akan mudah.Tapak yang 

akan dipilih akan memiliki 2 alternatif,Berikut merupakan Alternatif tapak 

yang akan dipih : 

1. Site A 

 

 

 
 (sumber : https://www.google.co.id/maps/) 

 

Gambar 4. 5. peta desa Jrengik 
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Gambar diatas merupakan penetapan tapak alternatif satu yang 

berada di desa jrengik dimana merupakan pusat kecamatan jrengik dengan 

luas wilayah 4,51 km
2
. 

Kelebihan : 

 Berbatasan langsung dengan jalan Nasional  

 Kondisi lingkuan sekitar yang mendukung  

Kelemahan : 

 Bentuk tapak yang tidak teratur  

 Tapak yanga berbatasan langsung dengan permukiman 

padat  

 Hanya memimiliki satu akses saja  

2. Site B 

 

 

Pemilih penetapan tapak alternatif dua terletak di desa Taman 

Kecamatan Jrengik,yang memiliki luas wilayah 3,53 km
2
 

Kelebihan : 

 Berada di pintu masuk memasuki wilayah kabupaten 

sampang  

 Berbatasan dengan jalan nasional  

 Memiki 2 akses jalan pencapaian  

 Dekat dengan pemiliki sapi di area ex kawedanan torjun. 

Kelemahan : 

 Berada pada lokasi yang sepi tidak dekat dengan 

permukiman warga  

 Jauh dari pusat kecamatan Jrengik 

Dari kedua alternatih diatas akan dipilih salah satu untuk menjadi tapak 

objek perancangan.Kedua alternative tersebut akan dinilai denag bobot 

aspek yang sama.Dibawa ini merupakan penilaian penetapan tapak : 

 

 

 

 

 (sumber : https://www.google.co.id/maps/) 

 

Gambar 4. 6. Peta Desa Taman 
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Dari penilaian diatas dapat disimpulkan tapak yang digunakan adalah 

alternati 2 yang terletak di desa Taman.Berikut meripakan batas-batas desa 

Taman Kecamatan Jrengik : 

 Sebelah Utara : Jalan Nasional dan lahan pertanian warga  

 Sebelah Selatan : lahan pertanian warga  

 Sebelah Timur : lahan pertanian warga  

 Sebelah Barat : SPBU Jrengik  

4.3  Karakter Pelaku  

Dalam perancangan ini ada beberapa pelaku didalamnya,Setiap pelaku 

memiliki karakter yang berbeda-beda.Berikut ini merupakan karakter pelaku 

yang ada di objek perancangan wisata budaya karapan sapi madura di 

kabupaten sampang : 

Table 4. 3. Karakter Pelaku 
No Pelaku Karakteristik 

1 Pengunjung  Ingin Tahu 

Pengunjung datang untuk bersenang – senang, 

mendapatkan pelayanan yang baik dari 

pengelola serta bereksplorasi untuk 

mendapatkan atau mencari tahu tentang budaya 

karapan sapi madura. 

2 Joki dan tim 

karapan sapi 

 Ambisius 

 keras 

Datang untuk mengikuti lomba serta berambisi 

keras untuk untuk menjadi juara karapan sapi 

maka tidak jarang di temui karakteristik para 

tim karapan sapi yang keras. 

Pertimbangan 

Penilaian 

Bobot Site A 

(nilai) 

Hasil  Site B 

(nilai) 

Hasil  

Sirkulasi Tapak 35% 70 24,5 80 28 

Kondisi 

lingkungan  

30% 60 18 65 19,5 

Bentuk tapak 35% 60 21 70 24,5 

 100% Total  63,5 Total  72 

Table 4. 2. Pertimbangan Site 

 (sumber : Data Penulis) 
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3 Pengelola   Bertanggung Jawab 

 Profesional 

Melayani pengunjung dengan menyediakan 

fasilitas yang baik,bertanggung jawab dan 

disiplin dalam menjalankan pekerjaan masing - 

masing serta mengutamakan mutu pelayanan 

4 penjual  Bertanggung Jawab 

Melayani pengunjung yang ingin membeli 

makanan ataupun cinderamata. 

(sumber : Data Penulis) 

 

4.4  Karakter Lokasi  

Lokasi site memiliki akses yang mudah, karena lokasi tapak berada di 

jalan utama yang menghubungkan kabupaten di Madura. Lokasi ini memiliki 

karakter yaitu suhu yang panas dan lalu lintas yang tidak terlalu padat, dan 

dekat dengan pusat kota Kabupaten Sampang. Lokasi yang sudah dipilih 

merupakan peruntukan pembangunan untuk objek wisata serta memiliki banyak 

lahan kosong sehingga bentuk tapak dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

bangunan. Serta lokasi yang sudah dipilih memiliki kondisi tanah yang sesuai 

dengan persyaratan pertandingan karapan sapi madura. 

 

4.5  Konsep Dasar  

Konsep dasar merupakan pedoman untuk sebuah objek 

perancangan.Pemilihan konsep dasar juga harus memperhatikan objek yang 

akan dirancang.Dalam perancangan wisata budaya karapan sapi Madura 

dikabupaten Sampang konsep dasar yang digunakan adalah sebagai berikut  
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Keharmonisan dalam sebuah estetika adalah merupakan prinsip yang 

digunakan untuk menyatukan unsur-unsur yang terdapat dalam seni dari 

berbagai bentuk yang berbeda.Unsur kebudayaan yang dipakai dalam objek 

perancangan ini adalah budaya madura.Sedangkan arti modern dalam konsep 

dasar ini adalah berupa sebuah bentukan yang mengikuti perkembangan zaman. 

 

Table 4. 4. Konsep Bangunan 

Konsep Dasar Konsep Bangunan Penjelasan 

Keharmonisan 

antara Modern 

Dan Tradisional 

(>) Bangunan : Psikolog 

Sapi  

Sesuai dengan fungsi dalam 

aktivitas ini sehingga beberapa 

desain lebih mengambil 

psikolog sapi atau sifat-sifat 

yang dimiliki sapi sehingga 

dapat saling berhubungan  

(=) Bangunan :Inovasi Baru  Menambahkan unsur modern 

pada desain sehingga dapat 

memunculkan suatu inovasi 

baru pada gaya bangunan di 

lingkungan sekitar  

 (sumber : Data Penulis) 

 

Bagan 4. 1. Konsep Dasar  
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(<) Bangunan : Mengemas 

nilai tradisinonal  

Nilai tradisional sangat kental 

di Madura namun dengan 

berjalannyanya waktu budaya 

budaya modern akan lebih 

digemari.Sehingga perlu 

adanya pengemasaan yang 

lebih baik untuk budaya 

tradisional agar tetap bisa 

dinikmati di era modern ini. 

(sumber : Analisa Penulis) 
 

4.6  Analisis Fungsi dan Kegiatan (Ruang Dalam) 

Perancangan wisata budaya Karapan Sapi merupakan agar sebuah 

wadah untuk menampilkan dan memfasilitasi semua kegiatan di kebudayaan 

Karapan Sapi , dimana tidak berfungsi sebagai arena pacuan sapi saja tetapi 

juga sebagai Objek pariwisata budaya sehingga tradisi Khas Madura seperti 

karapan sapi ini dapat dikenal masyarakat luas. 

 

Table 4. 5. Analisis Fungsi 
Fungsi Wisata Budaya Karapan Sapi 

Sekunder Arena Karapan sapi 

Klinik kesehatan 

Area playground 

Kandang sapi Outdoor 

Kandang Sapi 

Kebun makanan sapi 

Tempat makanan / tempat oleh - oleh 

Pengelola 

Primer Sarana Edukasi melalui Galery  

Penunjang Pelayanan ATM center 

Beribadah 

Tempat parkir 
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Penjaga keamanan 

perawatan 

MCK 

(sumber : Data Penulis) 

 

4.6.1  Analilis Aktivitas dan pelaku  

Dalam perancangan wisata budaya karapan sapi ini di bagi menjadi 2 

pengguna, yaitu sebagai pengguna tetap dan pengguna tidak tetap. 

1. Pengguna Tetap 

a. Kelompok Penjual 

Merupakan orang yang berjualan di foodcourt dan di toko 

souvenir, foodcourt dan toko ini akan buka setiap hari meskipun tidak 

ada aktifitas perlombaan karapan sapi.  Sehingga di Kawasan ini akan 

di gunakan sebagai tempat wisata budaya karapan sapi yang akan 

melayani pengunjung yang ingin berwisata di tempat ini. 

 

 

 

 Aktifitas Penjual 

 

 

 

 

 

 

 

b. Kelompok pengelola 

Kelompok pengelola ini sangat berperan penting dalam 

mengelola tempat wisata ini, di sisi lain juga berperan sebagai 

penanggung jawab dalam persiapan ketika akan dilaksanakan lomba 

karapan sapi. 

 

Datang Parkir 
Menyiapkan 

dagangannya, 

melayani pembeli 

Pulang 

Bagan 4.2. Aktivitas Penjual 
Sumber : Analisa Pribadi 
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 Aktifitas Pengelola 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pengguna Tidak tetap 

a. Pengunjung umum 

Pengunjung umum merupakan pengunjung yang datang untuk 

menikmati fasilitas wisata yang ada baik wisatawan lokal maupun 

mancanegara.  Pengunjung disini tidak hanya datang ketika ada 

perlombaan saja melainkan bisa datang setiap harinya untuk menikmati 

fasilitas wisata budaya karapan sapi atau sekedar menikmati kuliner 

khas madura dan membeli souvenir. 

 

Datang Parkir 
Bekerja pada 

bidang masing – 

masing, istirahat 

Pulang 

Bagan 4.3. Aktivitas Pengelola 
Sumber : Analisa Pribadi 
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 Aktifitas Pengunjung umum 

 

 

 

 

 

 

b. Pengunjung Khusus 

Pengunjung khusus merupakan pengunjung atau tim yang 

mengikuti pertandingan karapan sapi ketika ada perlombaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Datang Parkir Menikmati fasilitas 

yang ada, menonton 

perlombaan 

Pulang 

Bagan 4.4. Aktivitas Pengunjung Umum 
Sumber : Analisa Pribadi 
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Aktifitas Pengunjung Khusus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.6.2  Analisa Kebutuhan Ruang  

Table 4. 6. Fungsi Primer 
Fungsi Primer 

Jenis Kegiatan Pengguna Kegiatan Kebutuhan Ruang 

Pameran  a) pengunjung 

 Anak – anak 

usia 6 – 13 

tahun 

 Remaja 14 -

17 tahun 

 Dewasa 18 – 

35 tahun 

 

a. Datang 

b. Membeli karcis 

c. Memeriksa karcis 

d. berkeliling gallery 

yang berisikan 

sejarah dan alat – 

alat yang di 

gunakan di 

kebudayaan 

karapan sapi serta 

hasil seni budaya 

 

a. parkir 

b. R. Karcis 

c. R. periksa karcis 

d. Galery 

e. Toilet 

Bagan 4.5. Aktivitas Pengunjung khusus 

Sumber : Analisa Pribadi 
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madura. 

e. Melakukan 

kegiatan mck 

b) karyawan 

gallery 

 

a. Ruang persiapan 

b. menjaga galery dan 

menjelasakan ke 

pengunjung tentang 

isi gallery  

c. melakukan kegiatan 

mck 

a. Ruang karyawan 

gallery 

b. Gallery 

 

 

c. Toilet 

(sumber : Analisis Penulis) 

 

Table 4. 7. Fungsi Sekunder 
Fungsi Sekunder 

Jenis Kegiatan Pengguna Kegiatan Kebutuhan Ruang 

a. Pelaksanaan 

perlombaan  

a. Sapi  Menurunkan sapi 

 Pengecekan 

kesehatan sapi 

 Persiapan sapi 

sebelum 

perlombaan 

 Penurunan sapi 

 Ruang 

pengecekan sapi 

 stand sapi/tim 

 b.   Tim Karapan 

sapi 

 Menurunkan sapi 

 Memarkir 

kendaraan 

 Mempersiapkan 

sebelum 

perlombaan 

 Istirahat 

 Melakukan 

kegiatan mck 

 Penurunan sapi 

 Tempat parkir 

 Stand sapi/tim 

 Toilet 

 c. Tim tari      

    pecut 

 Datang 

 Mempersiapkan 

 Hall penerima 

 Ruang Persiapan 
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       sebelum 

       perlombaan 

 Melakukan tari 

tradisional 

 kegiatan mck 

 Ruang ganti baju 

 Arena pacu 

 Toilet 

 d.   Tim Musik 

Soronen 

 Datang 

 Mempersiapkan 

sebelum 

perlombaan 

 Mengiringi sapi di 

arena pacu 

 Melakukan 

kegiatan mck 

 Hall penerima 

 Stand sapi/tim 

 Arena pacu 

 Toilet 

 e. Panitia 

Perlombaan 

 Datang 

 Rapat 

 Mempersiapkan 

sebelum 

perlombaan 

 Mengomentari 

jalannya 

perlombaan 

 Melakukan 

kegiatan mck 

 Hall penerima 

 Ruang Rapat 

 Ruang persiapan 

 Ruang 

komentator 

 

 Toilet 

 f. Tim 

penyiar 

lomba 

 Datang 

  Meliput  

pertandingan 

 Wawancara 

 Hall penerima 

 Lapangan pacu 

 

 R. Konferensi 

pers 

 g. Penonton  Datang 

 Membeli karcis 

 Memeriksa karcis 

 Hall penerima 

 Ruang Loket 

 R. Cek karcis 
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 duduk dan 

menonton karapan 

sapi 

 melakukan 

kegiatan mck 

 tribun penonton 

 

 

 Toilet 

 h. Tukang 

Tongkok / 

joki 

 Mempersiapkan 

sebelum 

perlombaan 

 Melakukan 

kegiatan mck 

 Melakukan 

pertandingan 

 Stand tim 

 

 

 Toilet 

 

 Lapangan pacu 

 i. Tukang 

Tambeng 

 Mempersiapkan 

sebelum 

perlombaan 

 Melakukan 

kegiatan mck 

 Menahan 

kekangan sapi 

sebelum sapi di 

lepas 

 Stand tim 

 

 

 Toilet 

 

 Arena pacu 

 j. Tukang 

getak 

 Mempersiapkan 

sebelum 

perlombaan 

 Melakukan 

kegiatan mck 

 Arena pacu 

 

 

 Toilet 

 k.  Tukang 

Tonja 

 Mempersiapkan 

sebelum 

perlombaan 

 Melakukan 

kegiatan mck 

 Stand tim 

 

 

 Toilet 
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 Menarik dan 

menuntun sapi  

 Arena Pacuan 

 l. Tukang 

Gubra 

 Mempersiapkan 

sebelum 

perlombaan 

 Melakukan 

kegiatan mck 

 Area pinggir 

lapangan pacu 

 Toilet 

 

b. Pengelola a. Pimpinan  Datang 

 Memimpin 

 Memimpin rapat 

 Menerima  

 Melakukan 

aktifitas MCK 

 Parkir 

 R. Pimpinan 

 R. Rapat 

 R. Tamu 

 Toilet 

b. Sekretaris  Datang  

 Melakukan 

kegiatan 

administrasi 

 Menerima tamu 

 Rapat 

 Aktifitas MCK 

 Parkir 

 R. Sekretaris 

 R. Tamu 

 R. Rapat 

 Toilet 

c. Bendahara  Datang  

 Melakukan 

kegiatan 

keuangan 

 Menerima tamu 

 Rapat 

 Aktifitas MCK 

 Parkir 

 R. Bendahara 

 R. Tamu 

 R. Rapat 

 Toilet 

d. Pemasaran   Datang  

 Melakukan 

kegiatan 

pemasaran 

 Parkir 

 R. pemasaran 

 R. Tamu 

 R. Rapat 
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 Menerima tamu 

 Rapat 

 Aktifitas MCK 

 Toilet 

e. Pelayanan  Datang  

 Melakukan 

kegiatan 

pelayanan 

 Menerima tamu 

 Rapat  

 Aktifitas MCK 

 Parkir 

 R. pelayanan 

 R. Tamu 

 R. Rapat  

 Toilet 

c. Klinik 

Kesehatan 

a. Petugas 

kesehatan 

 Datang  

 Melakukan 

kegiatan 

pelayanan 

kesehatan 

 Memeriksa sapi 

 Menerima tamu 

 Aktifitas MCK 

 Parkir 

 R. klinik 

kesehatan 

 Ruang 

pengecekan sapi 

 R. Tamu 

 Toilet 

d. Area 

playground 

dan taman 

a. pengunjung 

 Anak – anak 

usia 6 – 13 

tahun 

 Remaja 14 -

17 tahun 

 Dewasa 18 – 

35 tahun 

 

 Berkeliling area 

play ground dan 

taman 

 Beristirahat 

 Aktifitas MCK 

 

 Area playground 

dan taman 

 Gazebo 

 Toilet  

b. Karyawan 

taman 

 ruang persiapan 

 menjaga 

kebersihan taman 

 melakukan 

kegiatan mck 

 ruang karyawan 

taman 

 area taman 

 toilet 
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e. Kandang 

Sapi 

Indoor 

a.  Pengunjung 

 Anak – anak 

usia 6 – 13 

tahun 

 Remaja 14 -

17 tahun 

    Dewasa 18 –      

    35 tahun 

 Berkeliling di 

area kandang 

untuk mengetahui 

seluk beluk 

perawatan sapi 

karapan dan juga 

mengetahui jenis 

– jenis sapi 

karapan. 

 Memberikan 

makan sapi 

 Kandang sapi 

indoor 

b.  karyawan   

kandang sapi 

 ruang persiapan 

 menjaga 

kebersihan 

kandang 

 menjelaskan ke 

pengunjung 

tentang merawat 

sapi 

 melakukan 

kegiatan mck 

 ruang karyawan 

kandang 

 kandang sapi 

 toilet 

f. Kandang 

Sapi 

Outdoor 

a.   pengunjung 

 Anak – anak 

usia 6 – 13 

tahun 

 Remaja 14 -

17 tahun 

    Dewasa 18 –      

    35 tahun 

 

 Bermain dengan 

sapi di area 

kandang outdoor 

 Memberikan 

makan sapi 

 Berfoto – foto di 

area kandang 

outdoor 

 

 Kandang sapi 

outdoor 

b.  Karyawan   Menjaga 

kebersihan 

 Kandang sapi 

outdoor 
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kandang outdoor 

 Menjelaskan 

tentang seluk 

beluk sapi kepada 

pengunjung 

g. Kebun 

Makanan 

Sapi 

a. Karyawan  Merawat kebun 

makanan sapi 

 Menanam 

tanaman jagung 

untuk makanan 

sapi 

 Mengambil hasil 

tanaman jagung 

untuk makanan 

sapi 

 Kebun jagung 

h. Tempat 

makan dan 

oleh - oleh 

a. penjual dan 

karyawan 

foodcourt 

 Datang 

 Menyediakan 

makanan buat 

pengunjung 

 Melayani pembeli 

 Melakukan 

kegiatan MCK 

 beristirahat 

 parkir 

 foodcourt 

 toilet 

 b. penjual dan 

karyawan 

souvenir 

 Datang 

 Menyediakan 

souvenir untuk 

pengunjung 

 Melayani pembeli 

 Melakukan 

kegiatan MCK 

 beristirahat 

 parkir 

 Toko Souvenir 

 Toilet 
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 c. pengunjung 

 Anak – anak 

usia 6 – 13 

tahun 

 Remaja 14 -

17 tahun 

 Dewasa 18 – 

35 tahun 

d. Pengelola 

e. Karyawan 

 

 Makan dan 

minum 

 Membelih oleh - 

oleh 

 Istirahat 

 Melakukan 

kegiatan MCK 

 Foodcourt 

 Toko souvenir 

 Toilet 

(sumber : Analisis Penulis) 

 

Table 4. 8. Fungsi Penunjang 
Fungsi Penunjang 

Jenis Kegiatan Pengguna Kegiatan Kebutuhan Ruang 

a. pelayanan 

ATM Center 

a. pengunjung 

 Anak – anak 

usia 6 – 13 

tahun 

 Remaja 14 -

17 tahun 

 Dewasa 18 – 

35 tahun 

b. Pengelola 

c. Karyawan 

d. penjual 

 

 bertransaksi  R. ATM 

b. Beribadah  a. pengunjung 

 Anak – anak 

usia 6 – 13 

tahun 

 Remaja 14 -

 Melakukan 

kegiatan 

beribadah ( 

sholat ) 

 Mengaji 

 Masjid 

 Tempat wudhu 

 Toilet  
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17 tahun 

 Dewasa 18 – 

35 tahun 

b. Pengelola 

c. Karyawan  

d. Penjual  

 

 Berwudhu 

 Melakukan 

kegiatan MCK 

c. Parkir 

kendaraan 

a. Pengunjung 

b. Pengelola 

c. Karyawan 

d. Penjual 

 memarkir 

kendaraan 

 tempat parkir 

e. Menjaga 

keamanan 

a. Satpam  Menjaga 

keamanan 

 Berkeliling 

Kawasan wisata 

budaya 

 Pos satpam 

 R. Keamanan 

f. Perawatan  a. Petugas 

Perawatan 

dan 

pengecekan 

mesen 

 Menjaga mesin 

 Merawat mesin 

 R. MEE 

g. MCK a. pengunjung 

 Anak – anak 

usia 6 – 13 

tahun 

 Remaja 14 -

17 tahun 

 Dewasa 18 – 

35 tahun 

b. Pengelola 

c. Karyawan 

 Melakukan 

kegiatan MCK 

 Toilet 
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d. Penjual  

e. Tim karapan 

sapi 

(sumber : Analisis Penulis) 

 

4.6.3   Persyaratan Ruang  

Table 4. 9. Persyaratan Ruang 

Ruang  Detail 

Ruang 

Persyaratan Ruang 

Pencahayaan Penghawaan  View  Sirku-

lasi 

 

Esate-

tika ALM BTN ALM BTN 

Galeri  R.Tiket ++ ++ ++ ++ +++ ++ +++ 

R.Pengelola ++ ++ ++ ++ +++ +++ 

R.Galeri + +++ + +++ ++ +++ 

Toilet ++ ++ + ++ + ++ 

Kandang  

Sapi  

R.Karyawan ++ +++ ++ ++ +++ +++ ++ 

R.Perawat 

Taman 

++ +++ ++ ++ +++ +++ 

Gudang 

makanan  

+ ++ ++ + + ++ 

Kandang 

sapi 

++ ++ +++ + + +++ 

Toilet  + ++ + ++ + ++ 

Panggung 

Seni 

Area Pentas  ++ ++ ++ + +++ ++ +++ 

R.Ganti 

Seni Musik 

+ ++ + ++ + ++ 

R.Ganti 

Seni Tari 

+ ++ + ++ + ++ 

Toilet + ++ + ++ + ++ 

Foodcourt 

1 

Stand 

Jualan 

+ +++ ++ ++ + ++ ++ 
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R.makan 

indor 

++ +++ + +++ ++ ++ 

R.makan 

outdoor 

+++ ++ +++ + ++ ++ 

Toilet  + ++ + ++ + ++  

Masjid R.Sholat ++ +++ ++ +++ + ++ ++ 

R.Wudhu       

Toilet + ++ + ++ + ++ 

Foodcourt 

2 

Dapur  + ++ + ++ + ++ ++ 

Stand  ++ +++ ++ +++ ++ ++ 

R.Makan ++ ++ ++ + ++ ++ 

Toilet + ++ + ++ + ++ 

Stadion 

Karapan 

Sapi  

Tribun 

Ekonomi 

+++ + +++ + +++ ++ +++ 

Tribun VIP +++ + +++ + +++ +++ 

Tribun 

Royal Box 

++ +++ + +++ +++ +++ 

Lintasan 

Sapi  

+++ ++ +++ + ++ +++ 

R.Pengelola  ++ +++ ++ +++ ++ ++ 

R.Ganti + ++ + ++ + ++ 

Store + ++ + ++ ++ ++ 

R.Kesehatan ++ +++ ++ +++ + +++ 

R.Pejabat + +++ + +++ ++ +++ 

R.Media + ++ + ++ +++ ++ 

R.Panitia + ++ + ++ ++ ++ 

R.Service + ++ + ++ + ++ 

Lobby ++ +++ + ++ ++ +++ 

Musholla + ++ + ++ + ++ 

Cafe ++ +++ + +++ ++ ++ 

Toilet  + ++ + ++ + ++ 
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Stan Sapi  +++ + +++ + ++ +++ 

ATM center + ++ + +++ + ++ 

Tiket 

Corner 

++ ++ ++ ++ +++ ++ 

Mini Galeri + ++ + +++ ++ +++ 

Selasar + ++ + +++ ++ +++ 

R.Luar Taman  +++ + +++ + +++ ++ ++ 

Playground +++ + +++ + +++ ++ 

Kandang 

sapi 

+++ + +++ + ++ ++ 

Kebun 

makanan  

+++ + 

 

+++ + ++ ++ 

Area 

Souvenir 

++ ++ + ++ ++ +++ 

Tempat 

Parkir  

+++ + +++ + + ++ 

(sumber : Analisis Penulis) 

 

Keterangan : 

+  Kurang Penting  

++  Penting  

+++ Sangat Penting  

 

 

4.6.4  Besaran Ruang  

Analisa besaran ruang merupakan analisis yang bertujuan untuk 

mengetahui kapasitas dan besaran ruang yang digunakan pada perancangan 

wisata budaya karapan sapi. 

 

Table 4. 10. Besaran Ruang Primer 

Primer 

Kelompo

k Ruang 

Nama 

Ruang 

Pengguna Kapasita

s (orang) 

Jumla

h 

Ruang 

Syarat dan Tuntutan 

Ruang 

Galery Lobby  Staff 30 orang  1 3 Kapasitas 30 orang 
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karyawan 

 pengunjun

g 

30x1,5m²= 45 m² 

4 8 kursi tunggu 

8(1,5x0,6)= 7,2 m² 

5 Sirkulasi 50 % 

 Total 78,3 m² 

(sumber NAD & 

AS) 

 Ruang 

pameran  
 Staff 

karyawan 

 pengunjun

g 

150 

orang 

1  Kapasitas 150 

orang 150x1,5 = 

225 m² 

 8 etalase 8x4 m²= 

32 m² 

 Sirkulasi 50 % 

 Total = 385,5 m² 

(sumber NAD & 

AS) 

 Ruang 

karyawan 
 Staff 

Karyawan 

5 orang 2  Kapasitas 5 orang 

5 x1,5 m² = 7,5 m² 

 5 kursi 

5 (0.5x0,6) = 

1,5m²  

 2 lemari  

2(1,5x0,6) = 1,8 

m² 

 Sirkulasi 50% 

 Total = 16 x 2= 32 

m² 

(sumber NAD & 

AS) 

 gudang  Staf 

karyawan 

 1  Gudang 3,5 m x 

3,5 m =12,25 m² 

 loket  Staf 

karyawan 

1 3  Kapasitas 1orang 1 

x1,5 m² = 1,5 m² 

 1kursi 

 (0.5x0,6) = 0,3 m²  

 Meja 1 

1x0,5= 0,5 m² 

 Sirkulasi 50% 

 Total = 3,45 x 

3=10,35 m² 

 (sumber NAD & 

AS) 

 Ruang 

cctv 
 Staf 

karyawan 

2 orang 1  Kapasitas 2orang 2 

x1,5 m² = 3 m² 

 2 kursi 
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2 (0.5x0,6) = 0,6 

m²  

 1 lemari  

1(1,5x0,6) = 0,9 

m² 

 Meja 2  

2(1x0,5)= 1 m² 

 Sirkulasi 50% 

 Total = 8,25 m² 

 (sumber NAD & 

AS) 

 Toilet 

umum laki 

– laki 

 Staff 

Karywan 

 Pengunjun

g  

 4  4 toilet  

4 x 2,25 m² = 9 m² 

 Sirkulasi 50% 

 Total = 14 m² 

(Sumber NAD) 

 Toilet 

umum 

perempua

n 

 Staff 

Karywan 

 Pengunjun

g 

 4  4 toilet  

4 x 2,25 m² = 9 m² 

 Sirkulasi 50% 

 Total = 14 m² 

(Sumber NAD) 

Total 554 m² 
(sumber : Analisis Penulis) 

 

Table 4. 11 Besaran Ruang Sekunder 
Sekunder 

Kelompo

k Ruang 

Nama 

Ruang 

Pengguna Kapasita

s (orang) 

Jumlah 

Ruang 

Syarat dan Tuntutan 

Ruang 

Stadion 

Karapan 

sapi 

Lapangan 

Pacu 
 Sapi 

 Joki 

 Tukang 

Tembeng 

 Tukang 

Gubra 

 Tukang 

Tonja 

 Tukang 

Getak 

 1 indor  

 

 

 

P = 250 

L = 60 

250 x 60 = 15.000 

m²  

(sumber SB) 

 Tribun  Penonton 3000 

kursi 

2 

indorr 

(0.35 x 0.45) 3000 x 

30%= 

2360 x 2 = 4720 m² 

(sumber NAD) 

 Stand Sapi  Sapi 

 Joki 

 Tukang 

24 stand 24 

stand 

1 ( 5 x 6 ) = 30 m² 

24 pasang sapi x 30 

m² = 600 m² 
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tembeng 

 Tim Music 

soronen 

 Tukang 

Tonja 

(sumber SB) 

 Loket  Penjaga 

loket 

2 orang 16 

ruang 

 Kapasitas 2 orang 

2 x 1.5 m² = 3 m² 

 1 meja kantor 

(1m x 0,6m) = 0.6 

m² 

 2 kursi 

2(0,5 x 0,6) = 0.6 

m² 

 Sirkulasi  30% 

 Total 5,46 x 16 = 

87,36 

(sumber NAD) 

 Ruang 

informasi 
 Pengunjun

g 

 karyawan 

8 orang 

 

 

1 ruang  kapasitas  10orang 

1,5 x 8 = 12 m² 

 10 kursi 

10(0.5x0,6) = 3 m²  

 1 lemari  

1(1,5x0,6) = 0,9 

m² 

 1 meja 

1,5x0,6 = 0,9 m² 

 Sirkulasi 50 % 

 Total = 26 m² 

(sumber NAD & 

AS) 

 

 Lobby  Staff 

karyawan 

 penonton 

30 orang  1 6 Kapasitas 30 orang 

30x1,5m²= 45 m² 

7 8 kursi tunggu 

8(1,5x0,6)= 7,2 m² 

8 Sirkulasi 50 % 

 Total 78,3 m² 

 (sumber NAD & 

AS) 

 Ruang 

persiapan 

tim tari 

pecut 

 tim tari 

pecut 

25 orang 2 

ruanga

n 

 3 meja 

3(1mx1,5) = 

4,5m² 

 2lemari 

2(0,5mx2,00) = 2 

m² 

 25 orang 

25 x 1,5 =  
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31,25m² 

 Ruang ganti ( 2x2 

) 7 = 28 m² 

 Sirkulasi 60% 

 Total = 105 m² x 

2 = 210m²  

(sumber NAD) 

 Ruang 

panitia 

lomba 

 Panitia 10 orang 1 

ruanga

n 

 1 meja 

1(1mx1,5) = 

1,5m² 

 2lemari 

2(0,5mx2,00) = 2 

m² 

 10 kursi  

10 (0,5x0,6) =3 

m² 

 10 orang 

5 x 1,5 = 15 m² 

 Sirkulasi 50 % 

 Total = 32.25 m² 

(sumber NAD) 

 Ruang 

konferensi 

pers 

 Tim 

penyiar 

 Tamu 

 Panitia 

 Media 

30 orang 1 

ruanga

n 

 kapasitas  30 orang 

1,5 x 30 = 45 m² 

 35 kursi 

35(0.5x0,6) = 10,5 

m²  

 4 meja 

4 (2,5 x0,6) =  6 m² 

 Sirkulasi 30 % 

 Total = 79,95 m² 

(sumber NAD & 

AS) 

 

 Ruang on 

air / studio 

tv 

 Tim 

penyiar 

 tamu 

15 orang 1 

ruanga

n 

  8 x 8 = 64 m² 

(sumber AS) 

 

 Pejabat 

room 
 pejabat 15 orang 1 

ruanga

n 

 kapasitas  15 orang 

1,5 x 15= 22,5 m² 

 2 sofa 

2(2,5x3,5) = 17,5 

m²  

 3 kamar mandi 

3 x 4  =  12 m² 

 Sirkulasi 50 % 

 Total = 78 m² 

(sumber NAD & 

AS) 
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 Media 

room 
 media 15 orang 1 

ruanga

n 

 kapasitas  15 orang 

1,5 x 15= 22,5 m² 

 1 sofa 

 (2x2,5) = 5 m²  

 Sirkulasi 50 % 

 Total =41,25 m² 

 (sumber NAD & 

AS) 

 Sponsor 

room 
 Team 

sponsor 

15 orang 1 

ruanga

n 

 kapasitas  15 orang 

1,5 x 15= 22,5 m² 

 2 sofa 

2(2,5x3,5) = 17,5 

m²  

 3 kamar mandi 

3 x 4  =  12 m² 

 Sirkulasi 50 % 

 Total = 78 m² 

 (sumber NAD & 

AS) 

 musholla  Karyawan 

 penonton 

30 orang 1    kapasitas 30 orang 

1,5x30 = 45 m² 

 Sirkulasi 50 % 

 Total = 67,5 m² 

(sumber NAD & 

AS) 

 Royal box  Pejabat 

 Sponsor 

 penonton 

50 orang 1   

  50 (0.35 x 0.45)=  

78,7 m² 

 Sofa 4 sofa 

4 (2,5x3,5) = 35 m² 

 Sirkulasi 50 % 

 Total = 170 m² 

 cafe  Karyawan 

 penonton 

100 1  kapasitas  100 

orang 

1,5 x 100 = 150 m² 

 100 kursi 

100(0.5x0,6) = 30 

m²  

 25 meja 

25 (1 x1) =  25 m² 

 Sirkulasi 100 % 

 Total = 410 m² 

(sumber NAD & 

AS) 

 Mega 

store 
 Pengunjun

g 

 Karyawan 

40   Kapasitas 40orang 

40x1,5 m² = 60 m² 

 6 kursi 
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 6 (0.5x0,6) = 1.8 

m²  

 4 rak baju  

4(1,5x0,6) = 3,6 

m² 

 Sirkulasi 50% 

 Total = 98 m² 

 (sumber NAD & 

AS) 

 R. CCTV  karyawan 2 1  Kapasitas 2orang 2 

x1,5 m² = 3 m² 

 2 kursi 

2 (0.5x0,6) = 0,6 

m²  

 1 lemari  

1(1,5x0,6) = 0,9 

m² 

 Meja 2  

2(1x0,5)= 1 m² 

 Sirkulasi 50% 

 Total = 8,25 m² 

 (sumber NAD & 

AS) 

 R. Satpam  Pegawai 

satpam 

6 1  Kapasitas 6 orang 

6 x1,5 m² = 9 m² 

 6 kursi 

6 (0.5x0,6) = 1.8 

m²  

 1 lemari  

1(1,5x0,6) = 0,9 

m² 

 Sirkulasi 30% 

 Total = 15,21 m² 

 (sumber NAD & 

AS) 

 R. Genset  Staff 

karyawan 

    8 x 8 = 64 m² 

(sumber AS) 

 Toilet 

umum 

perempua

n 

 Staff 

Karywan 

 Penonton 

 Tamu 

 Panitia  

 10  10 toilet  

10 x 2,25 m² = 

22,5m² 

 Sirkulasi 50% 

 Total = 33,75 m² 

(Sumber NAD) 

 Toilet 

umum laki 

 Staff 

Karywan 

 Penonton 

 10  10 toilet  

10 x 2,25 m² = 

22,5m² 

 Sirkulasi 50% 
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- laki  Tamu 

 Panitia  

 Total = 33,75 m² 

(Sumber NAD) 

 Gudang  Staff 

Karyawan 

4 orang 1  Kapasitas 4 orang  

4x1,5 m² = 6 m² 

 Tempat barang – 

barang 

25 m² 

 Sirkulasi 30 % 

 Total = 40 m² 

(sumber NAD & 

AS) 

 Karyawan 

perawatan 

stadion 

 Karyawan 

perawatan 

10 1  kapasitas 10 orang 

1,5 x 10 = 15 m² 

 10 kursi 

10(0.5x0,6) = 3m²  

 4 lemari  

4(1,5x0,6) = 3,6 

m² 

 Sirkulasi 50 % 

 Total = 32 m² 

(Sumber NAD) 

 Runag T. 

MEE 
 Karyawan 

T. MEE 

6 1  Kapasitas 6 orang 

1,5 x 6 = 9 m² 

 3 x 5 = 15 m² 

 Sirkulasi 50 % 

 Total = 36 m² 

( Sumber NAD&AS) 

 

 ATM ( 

Anjungan 

Tunai 

Mandiri ) 

 Pengelola 

 Staff 

karyawan 

 pengunjun

g 

4 1   kapasitas 4 orang 

1,5 x 4 = 6 

 1 m² x 4 = 4 m² 

 Sirkulasi 50 % 

 Total = 15 m² 

( Sumber NAD&AS) 

 

 Ruang 

Kesehatan 
 Pengelola 

 Staff 

karyawan 

 Tim 

karapan 

sapi 

 Panitia  

10 1  kapasitas 10 orang 

1,5 x 10= 15 m² 

  Kasur 8 

8(0,8x2) =12,8 

 10 kursi 

10(0.5x0,6) = 3 m²  

 Sirkulasi 100 % 

 Total = 61,6 m² 

( Sumber NAD) 

 

 R. Klinik  Karyawan 10 1  kapasitas 10 orang 
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hewan  Pemilik 

sapi 

1,5 x 10= 15 m² 

 10 kursi 

10(0.5x0,6) = 3 m²  

 1 lemari  

1(1,5x0,6) = 0,9 

m² 

 1 meja 

1,5x0,6 = 0,9 m² 

 Sirkulasi 50 % 

 Total = 29,7 m² 

( Sumber NAD & 

AS) 

Total 22.210 m² 

 

Sekunder 

Kelompok 

Ruang 

Nama 

Ruang 

Pengguna Kapasitas 

(orang) 

Jumlah  

Ruang 

Syarat dan Tuntutan 

Ruang 

Kantor Ruang 

Pimpinan 

 Pimpinan 

 Tamu 

5 1  1 meja kantor 

1(1mx1,5) = 

1,5m² 

 2lemari 

2(0,5mx2,0) = 2 

m² 

 5 kursi kantor 

5(0,5x0,6) =1,5 m² 

 5 orang 

5 x 1,5 = 7.5 m² 

 Sirkulasi 50 % 

 Total = 18,75 m² 
(sumber NAD) 

 Ruang 

sekretaris 

 Sekretaris 

 Tamu 

5 1  1 meja kantor 

1(1mx1,5) = 

1,5m² 

 2lemari 

2(0,5mx2,00) = 2 

m² 

 5 kursi kantor 

5(0,5x0,6) =1,5 m² 

 5 orang 

5 x 1,5 = 7.5 m² 

 Sirkulasi 50 % 

 Total = 18,75 m² 
(sumber NAD) 
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 Ruang 

bagian 

pemasaran 

serta staff 

 Kepala 

pemasara

n 

 Staff 

 Tamu 

5 1  3 meja kantor 

3(1mx1,5) = 

4,5m² 

 2lemari 

2(0,5mx2,00) = 2 

m² 

 5 kursi kantor 

5(0,5x0,6) =1,5 m² 

 5 orang 

5 x 1,5 = 7.5 m² 

 Sirkulasi 50% 

 Total = 23,25 m² 

(sumber NAD) 

 Ruang 

bagian 

transaksi 

serta staff 

 Kepala 

keuangan 

 Staff 

 tamu 

5 1  3 meja kantor 

3(1mx1,5) = 

4,5m² 

 2lemari 

2(0,5mx2,00) = 2 

m² 

 5 kursi kantor 

5(0,5x0,6) =1,5 m² 

 5 orang 

5 x 1,5 = 7.5 m² 

 Sirkulasi 50% 

 Total = 23,25 m² 

(sumber NAD) 

 Ruang 

bagian 

pelayanan 

serta staff 

 Kepala 

pelayana

n 

 Staff 

 Tamu 

5 1  3 meja kantor 

3(1mx1,5) = 

4,5m² 

 2lemari 

2(0,5mx2,00) = 2 

m² 

 5 kursi kantor 

5(0,5x0,6) =1,5 m² 

 5 orang 

5 x 1,5 = 7.5 m² 

 Sirkulasi 50% 

 Total = 23,25 m² 

(sumber NAD) 

 Ruang 

Rapat atau 

Ruang 

Meeting 

 Pimpinan 

 Kepala 

bagian 

 Staff 

 Tamu 

40 1  3lemari 

3(0,5mx2,00) = 3 

m² 

 40 kursi kantor 

40(0,5x0,6) =12m² 

 40 orang 

40 x 1,5 = 60 m² 

 Sirkulasi 50 % 
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Total = 112,5 m² 

(sumber NAD & 

AS) 

 Gudang  Staff 4 orang 1  Kapasitas 4 orang  

4x1,5 m² = 6 m² 

 Tempat barang – 

barang 

25 m² 

 Sirkulasi 30 % 

 Total = 40 m² 

 (sumber NAD & 

AS) 

 Toilet laki 

- laki 

 Pengelola 

 tamu 

 3  3 toilet  

3 x 2,25 m² = 6,75 

m² 

 Sirkulasi 50% 

 Total = 11 m² 

(Sumber NAD) 

 Toilet 

wanita 

 pengelola  

 tamu 

 3  3 toilet  

3 x 2,25 m² = 6,75 

m² 

 Sirkulasi 50% 

 Total = 11 m² 

(Sumber NAD) 

Total 266 m² 

 

Sekunder 

Kelompok 

Ruang 

Nama 

Ruang 

Pengguna Kapasitas 

(orang) 

Jumlah 

Ruang 

Syarat dan Tuntutan 

ruang 

Taman Taman 

outdoor 
 Pengelola 

 pengunjun

g 

200   Kapasitas 200 

orang 

2 m²x200 = 400m² 

 Sirkulasi 50% 

 Total 560 m² 

 

 Gazebo kapasitas 6 

orang 

6x1,5 m² = 9 m² 

 Sirkulasi 30% 

 Total 11,7 m² x 10 

= 117 m² 

 

 117 + 560 = 677 
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m² 

(sumber NAD&AS) 

 Area 

playgroud 
 Pengunjun

g  

100   Kapasitas 100 

orang 

2 m²x100 = 200 m² 

 Sirkulasi 50% 

 Total 300 m² 

(sumber NAD) 

Total 977 m² 

 

Sekunder 

Kelompok 

Ruang 

Nama 

Ruang 

Pengguna Kapasitas 

(Orang) 

Jumlah 

Ruang 

Syarat dan Tuntutan 

ruang 

Kandang 

Sapi 

indoor 

Kandang 

sapi 

 Sapi 

 Karyawan 

kandang 
pengunjung 

200 1  kapasitas 200 

orang 

1,5 x 200 = 300m² 

 12 pasang sapi 12 ( 

3x 4 ) = 144 m² 

 Sirkulasi 100 % 

 Total =888 m² 
(sumber NAD & 

SB) 

Ruang 

karyawan 

kandang 

 Karyawan 

kandang 

12 1  kapasitas  12 orang 

1,5 x 12 = 18 m² 

 12 kursi 

12(0.5x0,6) = 3,6 

m²  

 3 lemari  

3(1,5x0,6) = 2,7 

m² 

 Sirkulasi 50 % 

 Total = 36,45 m² 

 (sumber NAD & 

SB) 

gudang 

makanan 

sapi 

 Karyawan 

kandang  

 Pengunjun

g 

3 1  kapasitas  3 orang 

1,5 x 3 = 4,5 m² 

 Gudang makanan 

sapi  

3x4 = 12 m² 

 Sirkulasi 50 % 

Total = 24 m² 

 (sumber NAD & 

SB) 
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Ruang 

mandi 

sapi 

 Karyawan 

kandang  

 Pengunjun

g 

   6 x 6 = 36 m² 

 (sumber NAD & 

SB) 

Toilet 

umum 

laki – 

laki 

 

 Pengunjun

g 

 Karyawan 

kandang 

 

 2  2 toilet  

2 x 2,25 m² = 

4,5m² 

 Sirkulasi 50% 

 Total = 6,75 m² 

(Sumber NAD) 

Toilet 

umum 

wanita 

 

 Pengunjun

g 

 Karyawan 

kandang 

 

 2  2 toilet  

2 x 2,25 m² = 

4,5m² 

 Sirkulasi 50% 

 Total = 6,75 m² 

 (Sumber NAD) 

 

Total 998 m² 

Kandang 

sapi 

outdoor 

Kandang 

sapi 

Outdoor 

 Pengelola 

 pengunjun

g 

100 1  kapasitas 100 

orang 

1,5 x 100 = 150m² 

 1 ( 2,7 x 0,7 ) = 1,9 

m² 

1,9 x 24 = 45 m² 

 Sirkulasi 100% 

 Total 390 m² 

(sumber NAD & 

AS) 

 

Kebun 

makanan 

sapi 

Kebun 

tanaman 

jagung 

 Pengelola 
 

 1   15 X 20 = 300 m² 

(sumber AS) 

 

Total 690 m² 

 

Sekunder 

Kelompok 

Ruang 

Nama 

Ruang 

Pengguna Kapasitas 

(orang) 

Jumlah 

Ruang 

Syarat dan Tuntutan 

ruang 

Foodcourt 

1 

Kasir  Pelayan 3 8  Kapasitas 3 orang 

3x1,5 m² = 4,5 m² 

 Meja kasir 

0,8 x 2 = 1,6 m² 
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 3 kursi 

3(0,6x0,5) = 0,9m² 

 Sirkulasi 50 % 

 Total 10,5 x 8 = 

84 m² 

 

Outlet 

makanan 

+ dapur 

 Pelayan  

 Koki 

3 8  Kapasitas 3 orang 

3x1,5 m² = 4,5 m² 

 8 kompor 

8 (1 m x 0,8 )= 6,4  

m² 

 8 meja serbaguna 

8 (1,5x0,8) = 9,6 

m² 

 8 lemari 

serbagunan 

8 (0,8 x 1,2 ) = 7,68 

m² 

 8 tempat cuci 

piring 

8 (0,8 x 0,6) = 3,84 

m² 

 Sirkulasi 50 % 

 Total 47,58 m² 

( Sumber NAD & 

AS) 

 

Ruang 

makan 
 Pelayan 

 Pengunjun

g 

 Pengelola 

200   Kapasitas 200 

orang 

200 x 1,5 m² = 300 

m² 

 50 meja makan 

50 (0,8m x 1m)= 

40 m² 

 200 kursi makan 

200(0,6x0,5) =60 

m² 

 Sirkulasi 50 % 

 Total  600 m² 

( Sumber NAD & 

AS) 

Toilet 

umum 

laki – 

laki 

 pelayan 

 Pengunjun

g 

 pengelola  

 4  4 toilet  

4 x 2,25 m² = 9 m² 

 Sirkulasi 50% 

 Total = 14 m² 

(Sumber NAD) 

Toilet  pelayan  4  4 toilet  
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umum 

wanita 
 Pengunjun

g 

 pengelola  

4 x 2,25 m² = 9 m² 

 Sirkulasi 50% 

 Total = 14 m² 

(Sumber NAD) 

Total 759,54 m² 

Foodcourt 

2 

Outlet 

makanan 

+ dapur 

 Pelayan 

 Koki 

3 8  Kapasitas 3 orang 

3x1,5 m² = 4,5 m² 

 7 kompor 

7 (1 m x 0,8 )= 5,6  

m² 

 7 meja serbaguna 

7 (1,5x0,8) = 8,4 

m² 

 Almari 

7 (0,8 x 1,2 ) = 6,72 

m² 

 7 etalase 

7 (0,8 x 1,2 ) = 6,72 

m² 

 7 tempat cuci 

piring 

7 (0,8 x 0,6) = 3,36 

m² 

 Sirkulasi 50 % 

 Total 52,95 m² 

( Sumber NAD & 

AS) 
 

 Ruang 

makan 

 Pelayan 

 Pengunjun

g 

 Pengelola 

200   Kapasitas 200 

orang 

200 x 1,5 m² = 300 

m² 

 50 meja makan 

50 (0,8m x 1m)= 

40 m² 

 200 kursi makan 

200(0,6x0,5) =60 

m² 

 Sirkulasi 50 % 

 Total  600 m² 

 ( Sumber NAD & 

AS) 

Total 652,9 m² 

Kelompok 

Ruang 

Nama 

Ruang 

Pengguna Kapasitas 

(orang) 

Jumlah 

Ruang 

Syarat dan Tuntutan 

ruang 



78 
 

 

Toko 

souvenir / 

oleh – 

oleh 

Kasir  pelayan 3 4  Kapasitas 3 orang 

3x1,5 m² = 4,5 m² 

 Meja kasir 

0,8 x 2 = 1,6 m² 

 3 kursi 

3(0,6x0,5) = 0,9m² 

 Sirkulasi 50 % 

 Total 10,5 x 4 = 

42 m² 

(sumber NAD&AS) 

 Otlet 

souvenir 
 pelayan 

 Pengunjun

g 

20 orang 4  Kapasitas 20 orang 

4(20 x 1,5 m²) = 

120m² 

 4 etalase 

4 (0,8 x 1,5) = 4,8 x 

4 = 19,2 m² 

 Sirkulasi 50 % 

 Total 208,8m² 

(sumber NAD&AS) 

 Toilet 

umum 

laki – 

laki 

 pelayan 

 Pengunjun

g 

 pengelola  

 2  2 toilet  

2 x 2,25 m² = 

4,5m² 

 Sirkulasi 50% 

 Total = 6,75 m² 

 (Sumber NAD) 

 Toilet 

umum 

wanita 

 pelayan 

 Pengunjun

g 

 pengelola  

 2  2 toilet  

2 x 2,25 m² = 

4,5m² 

 Sirkulasi 50% 

 Total = 6,75 m² 

 (Sumber NAD) 

Total 264,3 m² 
(sumber : Analisis Penulis) 

 

Table 4. 12. Besaran Ruang Penunjang 

Penunjang 

Kelompok 

Ruang 

Nama 

Ruang 

Pengguna Kapasitas 

(orang) 

Jumlah 

Ruang 

Syarat dan Tuntutan 

ruang 

Musholla Ruang 

sholat 
 Pengunjun

g 

 Pengelola 

 Tamu  

60 orang 1  Kapasitas 60 orang 

60 x 1,5 = 90 m² 

  2 rak 

2(0,5mx1m)= 1m² 

 Sirkulasi 50 % 

 Total 137 m² 
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(sumber NAD&AS) 

 Toilet + 

tempat 

wudhu 

laki - 

laki 

 Pengunjun

g 

 Pengelola 

 Tamu 

 3  3 toilet 

3 x 2,25 = 6,75 m² 

  Tempat wudhu  

4,5 m² 

 Sirkulasi 50 % 

 Total  17 m² 

(sumber NAD) 

 Toilet + 

tempat 

wudhu 

wanita 

 Pengunjun

g 

 Pengelola 

 Tamu 

 3  3 toilet 

3 x 2,25 = 6,75 m² 

  Tempat wudhu  

4,5 m² 

 Sirkulasi 50 % 

 Total  17 m² 

(sumber NAD) 

Total 171 m² 

 

Penunjang 

Kelompok 

Ruang 

Nama 

Ruang 

Pengguna Kapasitas 

(orang) 

Jumlah 

Ruang 

Syarat dan Tuntutan 

ruang 

Ruang 

jaga 

Pos 

satpam 
 Petugas 

keamanan 

3 4  Kapasitas 3 orang 

3 x 1,5 = 4,5 m² 

  1 meja 

0,5 x 1 = 0,5 m² 

 3 kursi 

3(0,5x0,6) = 0,9m² 

 1 almari 

0,5 x 1,5 = 0,75m² 

 Sirkulasi 50 % 

 Total  10 m² X 4 = 

40 m² 

(sumber NAD&AS) 

 Toilet 

petugas 

keamanan 

 Petugas 

keamanan 

1 4  Toilet  

luas 2,25 

 Sirkulasi 50 % 

 Total  3,37 m² x 4 

= 13,5 m² 

(sumber NAD) 

Total 54 m² 
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Penunjang 

Kelompok 

Ruang 

Nama 

Ruang 

Pengguna Kapasitas  Jumlah 

Ruang 

Syarat dan 

Tuntutan ruang 

Tempat 

parkir 

Parkir 

truck 
 Tim 

karapan 

sapi 

24   Truck 

P=6,5m,  

L=2,37m 

 Luas 

6,5 x 2,37 = 

15,40m²  

 Total 

24 x 15,40 = 370 

m² 

(sumber NAD) 

 Parkir 

bus 
 pengunjung 8   Bus 

P=12,5m,  

L=2,5m 

 Luas 

12,5 x 2,5= 

31,25m²  

 Total 

8 x 31,25 = 250 

m² 

(sumber 

NAD&SB) 

 Parkir 

mobil 
 Pengelola 

 Staff 

karyawan 

 Pengunjung  

475   Mobil 

P= 5m,  L=2,5m 

 Luas 

5 x 2,5 = 12,5m²  

 Total 

475 x 12,5 = 

5937m² 

(sumber 

NAD&SB) 

 Parkir 

motor 
 Pengelola 

 Staff 

karyawan 

 Pengunjung  

1.170   Motor 

P= 2m,  L=0,75m 

 Luas 

2 x 0,75= 1,5m²  

 Total 

1170 x 1,5 = 

1.755 m² 

 (sumber 

NAD&SB) 

Total 8312 m² 
(sumber : Analisis Penulis) 
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 Perhitungan Keseluruhan  

Table 4.13. Perhitungan Besaran Ruang Keseluruhan 

Kelompok Ruang Total 

Primer 554 

  Sekunder  26.818 

Penunjang 8.537 

Luas keseluruhan 35.909 m² 

(sumber : Analisis Penulis) 

 

4.6.5  Analisa Matriks Hubungan Ruang  

  

 

 



82 
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KETERANGAN 

Hubungan Langsung  

Hubungan Tidak Langsung   

Tidak Ada Hubungan   

 

4.7  Analisa Analisis Lokasi Dan Ruang Tapak (Eksternal) 

4.7.1   Batas Tapak  

 

Gambar 4. 7. Batas Tapak 

(sumber : Analisis Penulis) 
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4.7.2   Ukuran Tapak  

 

 

4.7.3   Lingkungan Tapak  

 

 

 

Lokasi tapak terletak di kecamatan jrengik,potensi-potensi yang 

dimiliki sudah dijelaskan sebelumnya.Sementara tapak ini berada di bagian 

sebelah barat yaitu sangat dekat dengan pintu gerbang memasuki area 

 (sumber : Analisis Penulis) 

 

 (sumber : Analisis Penulis) 

 

  

 
Gambar 4. 8. Ukuran Tapak 

Gambar 4. 9. Lingkungan Sekitar 

Tapak 
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Kab.Sampang.Lokasi tapak sudah sangat sesuai dengan objek perancangan 

karena lokasi yang strategis serta memiliki jenis tanah yang sesuia untuk 

perlombaan karapan sapi. 

Namun fasilitas-fasilitas yang berada disekitar lingkungan tapak 

kurang begitu memadahi,masih banyaknya lahan kosong pertanian milik 

warga.Sasaran arah yang akan lebih ditangkan adalah sebelah barat yaitu arah 

kendaraan dari luar pulau Madura dan Bangkalan,Sedangkan dari arah timur 

sasaran yang diutamakan adalah warga local pulau madura yang berasa dari 

Sampang, Pamekasan, Sumenep,dll. 

 

4.7.4   Analisa Sirkulasi  

KONDISI EXISTING 

 

Sirkulasi untuk pencapaian dalam tapak terdapat pada sebelah utara tapak yaitu 

Jl.Kamal-Kalianget.Sirkulasi tersebut memiliki 2 arah yaitu dari arah Bangkalan 

ke Pamekasan yang merupakan pencapaian melalui jalur darat.Lokasi Tapak 

dapa ditembuh oleh kendaraan pribadi maupun umum. 

TANGGAPAN  

Karena akses pencapaian tapak paling utama terletak dibagian sebelah utara site 

atau bagian depan maka entrance untuk mencapai bagian dalam tapak diletakan 

dibagian utara.Begitupun dengan exit kendaraan pribadi,sedangkan untuk 

kendaraan roda dua exit melalui sebelah timur tapak karena dibagain timur 

berbatasan dengan jalan penghubung permukiman warga.Sehingga untuk pintu 

keluae kendaraan roda 4 dan roda dua dipisahkan akan lebih teratur 
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4.7.5   Analisa View 

 

 

 

 

 

 

KONDISI EXISTING 

View Dari Luar  

 
Gambar diatas merupakan kondisi exsiting arah arah yang kemungkinan  didapat 

dari arah luar.Tapak yang hanya berbatasan dengan lahan kosong pertani warga 

memungkinkan view dari luar dapat dijangkau dari segala arah  

TANGGAPAN  

View Dari Luar  

 
Dari Analisa kondisi existing menjelaskan kemungkinan-kemungkin arah dari 

luar yang melihat kawasan wisata ini,Sehingga mendapatkan satu titik pertemuan 

dari arah itu.Pada Titik pertemuan tesebut diletakanmassa bangunan yang menarik 

perhatian orang yang melintas serta dipakai untuk massa publik.Massa yang akan 

diletak dibagian itu adalah stadion karapan sapi,Stadion tersebut menjadil focal 

point pada kawasan wisata budaya ini.  



87 

 

 

 

 

 

 

KONDISI EXISTING 

View Dari Tapak Keluar Tapak  

 
Untuk view dari tapak keluar tapak ada beberapa bagian yang yang mendapatkan 

view positif yaitu berada di area depan tapak.Hal ini karena bagian depan tapak 

mendapatkan view dari akses utama.Sementara untuk area belakang tapak 

cenderung mendapatka view negative karena tidak ada yang bisa dilihat selain 

lahan kosong pertanian,Namun apabila musim tanam telah tiba masih bisa 

memungkinnya mendapatkan view yang bagus dari lahan pertanian tersebut  

TANGGAPAN  

View Dari Luar Tapak  

 
Untuk area tapak sebelah barat dimungkinkan untuk meletak massa karena dari 

arah tersbut merupakan titik sasaran untuk menangkap wisatawan.Begitupun 

dengan masaa bangunan sekunder berupa pengelola diletakan diarah utara untuk 

mendapatkan view yang baik kareana bekerja di dalam ruang akan terasa sangat 

penat apabila tidak ada bukaan untuk melihat view keluar.Sedangkan bagian 

belakang digunakan area service dan lahan parkir karena tidak terlalu 

membutuhkan view. 
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4.7.6   Analisa GSB dan TLB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KONDISI EXISTING 

 

 

 
Berikut Perhitungan GSB pada Tapak : 

Lebar Jalan Depan= 8 m. 

GSB1  = lebar jalan : 2 +1 

= 8 : 2 + 1 

= 5 m 

 

 

GSB 2 = lebar jalan : 2 +1 

            = 4 : 2 + 1 

            = 3 m 

Area tapak yang terkena GSB Sebaiknya tidak didirikan bangunan. 

 

TLB 

Maksimal TLB untuk bangunan dibidang jasa adalah 2-6 lantai 
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4.7.8   Analisa Kebisingan  

 

KONDISI EXISTING 

 
 

Kebisingan Tinggi terjadi pada tapak sebelah utara yang didapatkan dari suara 

lalu-lalang kendaraan.Untuk tapak sebelah timur mendapatkan kebisingan sedang 

karena berbatasan dengan jalan penghubung permukiman dengan jalan 

utama.Sementara untuk area tapak sebelah barat dan selatan memiliki kebisingan 

rendah bahkan dapat dikatakan tidak dapat  kebisingan karena tidak adanya 

sumber kebisingan  

 

 

TANGGAPAN  

 

 
Tapak sebelah utara yang mendapatkan kebisingan tinggi diberikan space yang 

cukup lebar dari bangunan untuk dijadikan area parkir sekaligus di beri vegetasi 

sebagai peredam kebisingan dan untuk dijadikan peneduh dilahan parkir.Begitu 

pun sebaliknya di arah timur yang mendapatkan kebisingan sedang.Sehinga area 

tapak yang memiliki sumber kebisingan tidak didirikan bangunan namun fungsi-

fungsi lainnya yang tidak memerlukan persyaratan khusus. 
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4.7.9   Analisa Orientasi Matahari  

 

 

 

 

 

KONDISI EXISTING 

 
Matahari terbit dari Timur ke Barat dan melintasi pada kiri dan kanan site. 

Orientasi site yang menghadap ke Utara memungkinan site tidak langsung terkena 

paparan sinar matahari.Namun sebagaian besar massa bangunan diletakan pada 

sisi tapak sebelah barat  

 

TANGGAPAN  

 
Pada bagian tapak sebelah barat dan dan timur ditanami vegetasi yang bersifat 

peneduh,hal ini digunakan untuk mengurangi paparan sinar matahari masuk 

kedalam ruang.Vegetasi yang digunakan merupakan vegetasi yang bedaun lebat. 

 pohon pucuk merah  Pohon tanjung  
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4.7.10   Analisa Arah Angin  

 

 

 

 

 

KONDISI EXISTING 

 
Rata-rata arah angin di kecamatan jrengik dari arah barat laut,barat daya,serta 

timur.Kecepatan rata rata per hari berkisar 10-20 km/jam.pada lingkungan tapak 

masih banyak ada lahan kosong sehingga kecepatan angin lumayan tinggi. 

 

TANGGAPAN  

 
Massa bangunan yang tidak memerlukan penghawaan buatan sebaiknya 

memanfaat kan angin yang melintasi tapak.Pembuatan ventilasi silang sangat 

diperlukan untuk mengolah angin dalan ruang.pengaturan vegetasi dalam ruang 

juga sangat diperlukan.menghindari tatanan massa yang tidak bisa mengalirkan 

angin pada tapak.Pada gambar diatas penataan massa dapat mengalirkan angin 

dalam tapak. 



92 
 

 

4.7.11   Analisa Curah Hujan  

 

KONDISI EXISTING 

 

 
Dilihat dari rata-rata hujan pertahun,Curah hujan tertinggi pada bulan 

November,Desember,Januari,Februari,Yaitu sekitar 325 mm.Sedangkan curah 

hujan terendah pada bulan juni,juli,agustus.Bahkan menurut data pada bulan 

agustus tidak terjadi hujan.Rata-rata hujan pertahun sekitar 194 mm.Namun 

lingkungan sekitar tapak banyak sekali lahan kosong sehingga daerah resapan pun 

masih banyak. 

 

TANGGAPAN  

 

 
Bentuk bangunan yang didesain sebaiknya memerhatikan kondisi iklim yang 

ada.Bentuk bangunan sebaiknya menghindari bentukan yang bisa menampung 

air.Penggunaan atap sebisa mungkin menggunakan atap menurus yang bisa 

mengalirkan air hujan dari atas hingga ke bawah.  

Berikut salah satu contoh bentuk bangunan agar air hujan bisa mengalir dengan 

baik atap tradisional menerus  
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4.7.12   Anlisa Drainase 

 

4.7.13   Analisa Vegetasi  

KONDISI EXISTING 

 

     
Didepan area tapak terdapat drainase berukuran sekitar 1.5 m dengan kedalam 90 

cm.Drainase tersebut mengalir ke arah barat dan berujung di sungai jrengik  

TANGGAPAN  

 
Gambar diatas merupakan aliran drainase yang dirancang didalam tapak,Aliran 

tersebut mengara ke drainase yang sudah ada di sebelah utra tapak.Setiap sisi dan 

bagian massa bangunan yang merupakan area basah wajib dibuatkan aliran drainase 

agar tidak ada genangan didalam tapak. 

KONDISI EXISTING 

  

          
 

Pada area tapak jarang ada vegetasi.Tapak hanya berupa lahan persawahan kering 

.Sehingga area tapak terkesan sangat panas karena tidak ada vegetasi peneduh 

maupun pembatas area  
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4.8   Konsep Arsitektur  

4.8.1  Lebih Besar Dari Bangunan  

Berikut merupakan beberapa aspek yang menunjang luar ruang bangunan . 

4.8.1.1   Konsep Tatanan Massa  

Konsep tatanan massa mengacu pada pembagian fungsi dalam 

objek perancangan.Dalam konsep tatanan massa perancangan ini 

mengutamakan kemudahan dalam pencapaian setiap massa 

bangunan.Tatanan Massa juga berdasarkan dengan konsep yang dipilih , 

Konsep untuk lebih besar dari bangunan mengacu pada psikolog sapi. Hal 

ini dapat dilihat dari gambar Siteplan, dari gambar tersebut 

memperlihatkan tatanan massa memiliki pola grid. 

Tatanan massa yang teratur membentuk bentuk-bentuk 

modular.Tatanan ini sesuai dengan psikolog sapi karapan yang memiliki 

keteraturan sebelum pertandingan ataupun saat persiapan menuju hari 

pertandingan. 

TANGGAPAN  

 
Penetapan vegetasi pembatas berada di tepi area tapak guna untuk memberikan 

pembatas antara area tapak perancangan dengn lahan kosong 

disebelahnya.Sedangkan vegetasi peneduh digunakan pada lahan parkir  dan 

sirkulasi pejalan kaki di dalam tapak agar para pelaku didalamnya dapat 

melakukan aktivitas dengan nyaman 
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Selain berdasarkan psikolog sapi,Pola grid dipilih karena sebagi berikut : 

1. Pola Grid memiliki kesamaan dimensi dan sifat semetris dua arah, pola 

grid bujur sangkar pada prinsipnya, tak berjenjang dan tak berarah. 

2. pola ini terdiri dari beberapa jalan yang menghubungkan titik-titik 

terpadu dalam setiap massa bangunan  

3. pola ini dapat digunakan sebagai skala pembagi suatu massa bangunan 

yang didalamnya terdapat kegiatan yang berbeda-beda menjadi 

beberapa unit yang dapat memberikan suatu rasa yang sama. 

4.8.1.2   Konsep Sirkulasi dan aksebilitas 

Konsep Sirkulasi kendaraan dirancang dengan system satu 

arah,Hal ini dibuat untuk mempermudahkan akses pencapaian setiap massa 

bangunan.untuk sirkulasi kendaraan service dibedakan untuk menjaga 

kenyaman para pelaku didalamnya.untuk system parkir mengikuti fungsi 

massa didekatnya.Sirkulasi pada tapak ada dua yaitu disebelah Timur 

tapak dan disebelah utara tapak. 

Sirkulasi perjalan kaki dibuat sendiri untuk memberikan kenyaman 

dan keamanan.Hal itu juga untuk mempermudah pejalan kaki dalam 

menuju massa bangunan yang satu ke yang lainnya. Sirkulasi antar massa 

dan sirkulasi kendraan memiliki pola linear yaitu memiliki jalur lurus yang 

teratur dan terarah. garis lurus dapat dipotong-potong atau dibelokkan 

sebagai penyesuaian terhadap kondisi setempat .Hal ini sesuai dengan 

 (sumber : Analisis Penulis) 

 

Gambar 4. 10. Tatanan Massa 
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sikap sapi saat pertandingan yang berjalan lurus kedepan sesuai dengan 

arahan sang joki. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

               Sirkulasi untuk kendaraan              Sirkulasi Pejalan 

kaki Penggunaan material hardscape dan softscape pada sirkulasi ruang 

luar : 

 Sirkulasi manusia pada ruang luar menggunakan material paving, 

Karena memiliki daya serap terhadap air yang cepat sehingga tidak 

akan terjadi genangan setelah hujan kemudian juga memiliki motif 

yang banyak 

 Sirkulasi kendaraan menggunakan material aspal karena memiliki 

warna yang dapat  mempengaruhi psikolog penendara jadi lebih teduh 

dan nyaman 

 

 

 (sumber : Analisis Penulis) 

 

Gambar 4. 11. Sirkulasi 

 Bentuk linier dapat berfungsi sebagai unsure 

pengatur sehingga bermacam-macam unsure 

lain dapat ditempatkan disitu. 

 Pola linier biasanya terdiri dan ruang-ruang 

atau suatu massa bangunan yang berulang, 

serupa dalam ukuran, bentuk, dan 

fungsi.Sehingga dapat tercipta suatu sirkulasi 

penghubung yang mngikuti tata letak massa 

bangunan. 
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4.8.1.3   Konsep Perzoningan Ruang  

Konsep perzoningan pada kawasan ini dibagi menjadi tiga 

kelompok yaitu kelompok privat atau sebagai fungsi primer ,kelomok semi 

publik atau sebagai fungsi sekunder dan kelompok publik berupa fasilitas-

fasilitas yang menunjang kegiatan didalam kawasan.Konsep perzoningan 

ini untuk mempermudah saat penaataan bangunan.keterkaitan dengan 

konsep dasar adalah bentuk tatanan ruang yang beradaptasi dengan 

lingkungan sekitar sehingga mampu memberikan kesegaran dan 

menghilangkan kejenuhan.  

Penataan Zoning dibuat secara teratur agar pengunjung melewati 

semua fasilitas yang sudah diberikan.pada dasarnya konsep ruang luar 

mengacu pada sifat dan perilaku sapi yang sangat teratur sebelum dan 

setelah pertandingan. 

 

 

Keterangan : 

   

 

 

 

 

 

 

 (sumber : Analisis Penulis) 

 

Gambar 4. 12. Konsep Zoning 

Sebelah Barat berwarna merah merupakan zoning semi privat yaitu 

kelompok fungsi primer berupa fasilitas wisata antara lain : 

Galeri,Kandang sapi outdor, Kandang Sapi indoor,Tempat 

Souvenir, area perkebunan makanan sapi,Taman foto, Playground, 

Foodcourt, Panggung pentas seni 

Sementara untuk warna biru merupakan zoning semi publik yaitu 

kelompok fungsi sekunder yang berfungsi sebagai pelengkap 

fungsi utama,antara lain : Tribun 1,Tribun 2, Lapangan pacu,Stan 

Bangunan Massa yang berwarna kuning merupakan zona publik 

yang dapat dikunjungi setiap waktu tanpa harus  memasuki wisata 

ini.Zona ini bisa dijadikan sebuah rest area bagi pengendara 

jauh,antara lain : Pujasera dan Masjid 
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4.8.1.4   Konsep Orientasi Bangunan  

Orientasi massa paa site berbeda-beda hal ini didasarkan pada 

kebutuhan setiap ruang serta pola yang sudah didesain.Namun pada 

Stadion karapan sapi lintasannya menuju ke arah Barat-Timur karena 

psikolog sapi yang tidak tergangu saat pertandingan,maka dari itu stadion 

diarahkan ke arah utara-selatan untuk lebih memberikan kenyaman 

penonton saat melihat pertandingan supaya tidak langsung terkena sinar 

matahari sehingga tidak akan silau mata. 

4.8.1.5   Konsep Vegetasi  

 

 

 Keterangan : 

   Vegetasi Peneduh    Vegetasi Pengarah 

   Vegetasi pembatas   Vegetasi Peredam  

 Vegetasi Peneduh :  

 

 

 

 

 Vegetasi Pengarah : 

 

 

 

 (sumber : Analisis Penulis) 

 

 
Gambar 4. 13. Konsep Vegetasi 

Pohon tanjung dipilih sebagai vegetasi 

peneduh karena mempunya percabangan dan 

memiliki daun yang lebat serta mempunyai 

akar yang kuat sehingga bisa tumbuh di 

tanah yang keras bentuk percabangan pohon 

tidak merunduk, bermassa dan padat, dan 

bisa ditanam berbaris ataupun menyebar. 

 

Pohon plam raja memiliki batang yang 

tinggi,tidak bercabang sehingga apabila 

ditanam secara berjajar akan dapat 

membentuk suatu arah  
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 Vegetasi Pembatas :  

 

 

 

 

 

 Vegetasi Peredam : 

 

 

 

4.8.1.6   Utilitas Ruang Luar  

a) Penerangan sirkulasi kendaraan  

Menggunakan lampu jalan dengan jarak antara lampu satu dengan 

lainnya 50 m.Ketinggihan lampu jalan sekitar kurang lebih 5 m. 

 

 

Gambar 4. 14. Penerangan Sirkulasi Kendaraan 

(sumber : https://www.google.com/) 

 

b) Penerangan sirkulasi pejalan kaki  

Penenrangn ini biasanya diletakan pada taman-taman yang biasa 

dilewati atau dinikmati para pejalan kaki.Ketinggian lampu taman 

sekitar 1 m dengan jarak sesuai dengan kebutuhan . 

Vegetasi pembatas diletakan pada ujung-

ujung batas site dengan lahan kosong lainnya 

agat digunakan sebagai patokan bagian tapak 

yang dibagun. Vegetasi pembatas memiliki 

daun yang sangat rimbun dan merupakan 

tanaman perdu sehingga dapat berfungsi juga 

sebagai pembatas antar fungsi bangunan 

yang berbeda.( Palem Phoenix dan Pucuk 

merah ) 

 

Pohon cemara pua-pua dipilih karena 

memiliki daun yang tebal dan 

kaku,mempuyai kerapatan daun yang 

tinggi,dan daunnya merata sampai permukaan 

tanah  

 

 

https://www.google.com/
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4.8.2   Sama dengan Bangunan  

 Konsep sama dengan bangunan ini merupakan aspek-aspek yang 

menunjang dalam bangunan objek perancangan 

4.8.2.1   Konsep Bentuk Bangunan  

Bentukan dasar bangunan merupakan bentuk persegi karena untuk 

lebih mengefektifkan ruang.serta bentuk atap berbentuk segitiga karena 

memiliki filosofi tersendiri.Kedua bentuk dasar ini merupakan 

penggabungan bentuk modern dan tradisional. 

Bangunan Tradisional selalu mempunyai atap berbentuk segitiga 

selain mempunyai filosofi.Bentukan segitiga tersebut untuk pengaturan 

suhu  dalam ruang.Objek perancangan terletak pada iklim tropis sehingga 

sangat diperlukan bentukan seperti ini.Ditambah lagi dengan judul yang 

berhubungan dengan kebudayaan sehingga bentukan ini dirasa cocok 

untuk diterapkan dalam perancangan wisata budaya karapan sapi Madura 

di Kabupaten Sampang.  

 

 

 

  

  (sumber : https://www.google.com/) 

 

Gambar 4. 15. Penerangan Sirkulasi Pejalan Kaki 

  (sumber : https://www.google.com/) 
 

Gambar 4. 16. Penerangan Sirkulasi Pejalan Kaki 
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Pembuatan bentukan dasar didasari juga dengan konsep 

dasar,Konsep bentuk ini harus mempunyai suatu inovasi baru yang muncul 

dari kehidupan dilingkungan sekitar antara lain : 

1. Pengguaan bentuk segitiga untuk atap bangunan selain digunakan 

sebagai penghawaan alami namun juga berdasarkan kehidupan sehari-

hari yaitu mencerminkan keseimbangan habluminallah dan 

habluminanas yang berarti semuanya harus memiliki keseimbangan 

dan kestabilan . 

2. Bentuk persegi dimaksudkan untuk melambangkan keefetifitasan dan 

efisiensi didalam bangunan 

3. Bentukan lengkung memberikan suatau yang baru dalam 

penggabungan dua betukan dasar diatas sehingga memberikan pula 

hal baru dalam sebuh desain di lingkungan sekitar.  Hal ini juga di 

benarkan oleh teori dari sumalyo (1997) yang menjelaskan mengenai 

konsep modern bahwa bentukan lengkung merupakan aliran dari 

arsitektur modern, Aliran ini disebut art deco. Ciri khas dari aliran ini 

mempunyai bentuk bangunan yang mempunyai fasad terkesan mewah 

dengan bentuk yang geometris. Didalam aliran ini juga juga 

menggambarkan kemegahan dari sebuah bangunan. 

 

4.8.2.2   Konsep Fasad Bangunan  

Fasad bangunan pada objek perancangan ini mengacu pada konsep 

dasar.Fasad akan lebih mengunggulkan motif motif yang berhubungan 

dengan kebudayaan madura maupun kebudayaan karapan sapi.Warna 

dasar bangunan juga mengikuti karakteristik warna-warna di madura.Hal 

ini digunakan untuk menampilkan secara lebih spesifik mengenai budaya 

karapan sapi maupun budaya lainnya. 

Beberapa fasad mengkombinasikan dengan gaya modern sehingga 

dapat memunculkan suatu inovasi baru untuk mengemas suatu 

kebudayaan.Hal ini bukan hanya  semata-mata desain bangunan saja 

namun memiliki alasan tersendiri yang berdasarkan konsep sama dengan 

bangunan yaitu ingin mengkombinasikan unsur modern dan tradional 

sehingga dapat tercipta suatu inovasi baru dilingkungan setempat. 

 

 

Atap Modern 

Atap Tradisional 

 (sumber : Analisis Penulis) 

 

Gambar 4. 17. Fasad Stadion Karapan Sapi 



102 
 

 

Dapat dilihat dari dari fasad tribun utama memiliki kombinasi 

antara unsur modern dan tradisionl yaitu pada bentukan atap stadion yang 

modern sedangkan bangunan pengelola memiliki bentuk atap tadisional 

madura. 

Bukan hanya dilihat dari bentukannya saja,Material dinding yang 

digunakan juga mengkombinasi unsur modern dan tradisional.Kombinasi 

ini tidak hanya diterapkan pada massa stadion saja namun juga di terap 

kan pada fungsi utama misalnya galeri dll 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beberapa fasad bangunan untuk fungsi primer juga memiliki 

perpaduan antara tradisional dan modern.penggunaan atap lengkung 

dengan full material kaca membuat sesuatu yang baru utmyuk fasilitas 

kebudayaan karena rata-rata untuk fasilitas kebudayaan bentuk 

bangunanya selalu lebih banyak condong ke gaya tradisional.Namun pada 

perancangan fasilitas ini berbeda,Unsur kebudayaan dan modernnya 

berpadu sangat harmonis senghingga menciptakan suatu inovasi baru. 

 

 

 

Pada dinding stadion menggunakan motif 

batik madura yaitu gentongan  serta 

beberapa ornament yang berhubungan 

dengan karapan sapi . 

Sedangkan pada dinding kantor pengelola, 

Lobby menggunakan dinding kaca yang 

identic dengan desain modern. 

 (sumber : Analisis Penulis) 

 

Gambar 4. 18. Fasad Galeri 

Motif disamping adalah motif 

yang dipakai untuk fasad 

galeri.Motif tersebut merupakan 

jenis motif sulur gelung 

(“janggoleng”) yaitu dari 

tumbuh-tumbuhan dan motif 

inipun juga ini biasanya juga 

dipakai di baju karapan sapi. 
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4.8.2.3   Struktur dan Kontuksi  

a.  Bagian Bawah 

Struktur bawah yang digunakan adalah menggunakan pondasi 

sepatu.Hal ini karena Dari segi teknis, pondasi cakar ayam ini memang 

didukung oleh kekuatan yang lebih tinggi dan tidak membutuhkan 

ruang-ruang untuk pengembangan akibat pengaruh cuaca. Selain itu 

pada bangunan stadion menggunakan pondasi Tiang Pancang dan untuk 

bangunan lanate satu lainnya menggunakan pondasi batu kali  

                                  

 

b.  Bagian Tengah  

Struktur tengah bangunan memakai struktur rangka kaku atau rigid 

frame.Stuktur ini terdiri dari kolom dan balok yang saling bekerja sama 

untuk saling mengikat satu sama lainnya sehingga menghasilkan 

struktur yang kuat .Sistem ini berbentuk pola grid presegi, Penerapan 

rigid frame dinilai banyak keuntungannya antaralain: tahan 

gempa,ekonomis,dan pelakaksanaannya yang mudah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  (sumber : https://www.google.com/) 

 

Gambar 4. 19. Pondasi Tiang Pancang 
  (sumber : https://www.google.com/) 

 

Gambar 4. 20. Pondasi Batu Kali  

  (sumber : https://berandaarsitek.blogspot.com/) 
 

Gambar 4.21. Rangka Kaku  

https://berandaarsitek.blogspot.com/
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c.  Bagian Atap Bangunan  

Untuk bangunan yang bukan merupakan bentang lebar menggunakan 

atap bangunan model limasan yang merupakan karakteristik dari rumah 

adat madura. 

 

 

 

 

Sementara untuk bangunan bentang lebar menggunakan strktur rangka 

ruang. Rangka Atap space truss dipilih karena pengaplikasiannya mudah 

untuk atap lengkung. 

 

 

 

4.8.2.4   Penghawaan Dalam Bangunan  

1. Penghawaan Buatan  

Penghawaan Buatan Penghawaan buatan dapat dengan menggunakan 

AC (Air Conditioner) dan exhaust fan serta blower pada ruang tertentu. 

Penggunaannya adalah sebagai berikut: 

a.  AC Split atau AC Stempat Disebut setempat karena udara yang 

dikondisikan hanya pada salah satu ruangan,seperti pada retail dan 

kantor. 

  (sumber : https://www.google.com/) 

 

  (sumber : https://www.google.com/) 

 

   

 

Gambar 4. 22. Rumah Adat Madura 

Gambar 4.23. Rangka Atap  Space Truss 
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b. Exhaust Fan Digunakan pada lavatory, pantry,Toilet dan dapur serta 

ruang – ruang servis untuk mekanikal elektrikal. 

2. Penghawaan Alami  

Penghawaan alami didapatkan dari penataan ruang luar seperti 

penempatan vegetasi yang dekat dengan bangunan akan membawa 

angin masuk kedalam Gedung .memilih bentukan atap yang bisa 

mengalirkan udara segar dan menggantikan udara panas yang masuk 

dalam gedung. Menggunakan loster untuk penghawaan alami pada 

ruang-ruangan tertentu ataupun bangunan yang membutuhkan 

penghawaan alami  

 

 

 

  (sumber : https://www.google.com/) 

 

Gambar 4.24. AC Split 

  (sumber : https://www.google.com/) 

 

Gambar 4.25. Exhaust Fan 

  (sumber : https://www.google.com/) 

 

Gambar 4.26. Roster  
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Penggunaan Loster Digunakan pada ruang-ruang selain unit kantor 

maupun ruang service seperti lavatory, gudang, Kandang Sapi dan 

dapur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penggunaan bentuk atap miring atau pelana sederhana dapat 

mengeliminasi suhu di bawah ruang bawah atap,Sehingga suhu yang 

beraada pada ruangan tidak panas dan dapat berganti terus dengan 

udara segar.Untuk bangunan berbentang lebar, system penghawaan 

alami digunakan untuk keadaan tertentu.  

4.8.2.5   Pencahayaan Alami Bangunan  

1. Pencahayaan Alami 

Penggunaan pencahayaan alami ditempatkan pada ruang-ruang yang 

dapat memaksimalkan cahaya matahari.Beberapa ruang tersebut antara 

lain Lobby stadion,Ruang pengelola,Selasar galeri,dan beberapa 

fasilitas lainnya.Pencahayaan alami di dapatkan dari jendela yang lebar 

dengan material yang bisa memasukan sinar matahi ke dalam ruang. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.28. Massa Bangunan fungsi sekunder 

(sumber : Desain Pribadi) 

  (sumber : https://arsitekturdanlingkungan.wg.ugm.ac.id/) 
 

Gambar 4.27. Atap Pelana 

Penggunaan 

Banyak bukaan  

https://arsitekturdanlingkungan.wg.ugm.ac.id/
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Gambar diatas merupakan gambar massa publik yang berisi ruang 

pengelola,Lobby,Café,Ruang pejabat.Dilihat dari desain fasad yang 

memiliki banyak jendela kaca besar sehingga sangat memungkinkan  

cahaya matahari dapat masuk ke dalam beberapa ruang,Hali ini 

dilakukan juga untuk menghemat pemakaian energi pada siang hari. 

          

 

Cahaya Sky Light di dapatkan dari pantulan cahaya yang berada di 

dalam plafon.Cahaya didapatkan dari pantulan sinar matahari di tampak 

sebelah timur dan barat karena menggunakan material kaca yang cukup 

luas  

2. Pencahayaan Buatan  

Pencahayaan buatan digunakan pada ruang-ruang yang tidak 

mendapatkan pencahayaan alami. Ruangan tersebut diantaranya yaitu 

Kandang sapi, genset, janitor, gudang dan beberapa ruang servis 

lainnya. Pencahayaan buatan juga menggunakan lampu hemat energy, 

yaitu lampu LED (Light Emitting Diode) yang dapat menghemat 

energy hingga 85% jika dibandingkan bola lampu tradisional.Namun 

tidak menuntup kemungkinan setiap ruang pasti memilii pencahayaan 

buatan untuk kepentingan yang mendesak serta untuk pencahyaan 

dimalam hari. 

4.8.2.6   Utilitas Dalam Bangunan  

Berikut merupakan utilitas yang ada di bangunan : 

a. Sistem Air bersih  

System penyaluran air bersih ke beberapa massa bangunan dari dua 

sumber yaitu sumur bor dan PDAM.Kedua sumber tersebut kemudian 

penyalurannya berbeda.Apabila aliran menggunakan PDAM langsung 

dialirkan ke meteren listrik kemudian di bawa ke tandon untuk 

ditampung,kemudia disediakan mesin pompa untuk dialirkan ke 

beberapa unit ruang yang membutuhkan.Sedangkan apabila air berasal 

dari sumur bor maka perlu dipompa terlebih dahulu kemudia di 

  (sumber : https://www.google.com/) 
 

Gambar 4.29 Sky Light 
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tamping didalam tandon,setelah itu proses selanjutnya sama seperti 

aliran PDAM. 

 
b. Sistem Air Kotor  

Sistem air kotor dibagi menjadi tiga bagian,yaitu : 

 Air kotor dari closed merupakan air kotor dengan membawa padatan 

yang kemudian disalurkan ke septictank,setelah itu air mengalir 

kedalam bak control dan terakhir sampai di sumur resapan  

 Air kotor kamar mandi dengan tidak membawa padatan yang 

kemudian langsung dibawa ke dalam bak control,dan selanjutnya 

saampai akhir disumur resapan. 

 Air kotor dari westafel dan area foodcourt disaring terlebih dahulu 

agar tidak membawa sampah,kemudian langsung mengalir kedalam 

bak control dan selanjutnya mengarah ke sumur resapan.Dan untuk 

air kotor ini dari sumur resapan dialirkan ke drainase kota. 

 
c. Sistem Air Hujan  

 
d. Utilitas Listrik  

Jaringan listrik pada fasilitas ini berasal dari dua sumber yaitu PLN dan 

Genset.Penggunaan Daya terpusat berasal dari aliran PLN sedangkan 

untuk daya cadangan digunakan pada saat aliran dari PLN putus yaitu 

menggunakan generator set.Berikut merupakan aliran penggunaannya. 

 Genset  

Pada sebuh kawasan atau bangunan lebih baik memiliki aliran 

genset untuk berjaga-jaga apabila aliran listrik dari PLN 

terputus.Sehingga aktivitas tidak terganggu.Berikut merupakan 

aliran dari generator set. 
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 PLN

 
e. Utilitas Penanggulangan Kebakaran  

Sistem penanggulan kebakaran pada kawasan ini menggunakan 

beberapa system antara lain : 

 Sprinkler 

Alat ini digunakan untuk memadamkan api secara otomatis.Kinerja 

alat ini mengeluarkan debit air Ketika terdeteksi ada api,atau Ketika 

telah melampaui suhu yang telah ditentukan.perletakan alat ini pada 

area  Gedung yang sulit melakukan eksekusi secara cepat. 

 
 

 

 Detector  

Detector merupakan alat pendektesi kebakaran dari asap. Asap yang 

muncul diasumsikan sebagai akibat dari api yang menyala di dalam 

ruangan.Jika dalam suatu ruangan terdapat sekumpulan asap, maka 

alat deteksi asap langsung menangkap sinyal ini sehingga alarm 

tanda bahaya akan berfungsi. 

 

  (sumber : https://pkppksupadio.wordpress.com/) 

Gambar 4.30. Sprinkler 

https://pkppksupadio.wordpress.com/
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 Hydrant 

 
 

 

Penggunaan hydrant terbagi menjadi dua yaitu didalam ruang dan di 

ruang luar. Fire hydrant box merupakan box yang digunakan untuk 

menyimpan fire hydrant equipment (alat pemadam kebakaran). Fire 

hydrant box dibuat khusus oleh para produsen yang bergerak dalam 

bidang di fire hydrant equipment untuk menjaga alat pemadam 

kebakaran tersimpan dengan baik. 

 Fire extinguisher  

Alat ini merupakan pemadam api portabel yang dapat mengeluarkan 

air, busa, gas, dan media lainnya yang mampu untuk memadamkan 

api penyebab dari kebakaran.perletakan alat ini diletakan didalam 

ruang khusunya disetiap selasar ruang. 

 
 

 

(sumber : https://pkppksupadio.wordpress.com/) 

Gambar 4.31. Detektor 

  (sumber : https://pkppksupadio.wordpress.com/) 

Gambar 4.32. Detektor 

(sumber : https://evermotion.org/) 

Gambar 4.33. Fire extinguisher  

 

https://pkppksupadio.wordpress.com/
https://pkppksupadio.wordpress.com/
https://evermotion.org/
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f. Utilitas Persampahan  

Penanggulangan sampah pada fasilitas ini dibedakan menurut jenis 

sampahnya,yaitu organic dan non organic.Perletakan tong sampah pun 

dibuat menyebar ke seluruh fasilitas karena diperkirakan sampah yang 

dihasilkan akan banyak.Berikut merupakan skema utilitas persampahan 

pada tapak. 

 

 

 

 Keterangan : 

   Jalur Sampah Umum 

   Jalur Sampah Akhir 

   Tempat Sampah Akhir Tapak 

   Tempat Sampah umum  

 

 

 

  (sumber : Analisa Pribadi) 

Gambar 4.34. Utilitas Sampah  
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4.8.3   Lebih Kecil Dari Bangunan 

Konsep Arsitektural lebih kecil dari Bangunan merupakan elemen 

elemen di dalam bangunan.Konsep yang dipilih ada mengemas suatu nilai 

tradisional berikut merupakan konsep interor di dalam fasilitas ini : 

a. Konsep Material   

Tabel 4.14. Material Elemen Dinding 
Dinding 

Material Kelebihan 

Material dinding menggunakan 

bata ringan 

 

 

 

 

 

 penggunaan bata ringan lebih 

kuat terhadap tekan yang tinggi 

sehingga mempunyai ketahanan 

yang baik terhadap gempa bumi 

 struktur kedap suara dan kedap 

air, sehingga kecil kemungkinan 

terjadinya rembesan air. 

 Mudah di dapat dan ramah 

lingkungan 

 

Dinding dilapisi dengan kayu 

 

 

 

 

 Dinding kayu di tempelkan di 

dinding agar menampilkan 

kesan natural yang tradisional 

 

 

 

Menggunakan cat dinding 

 

 

 

 

 

 

 Mudah untuk di dapatkan 

 Memiliki banyak pilihan varian 

warna 

Menggunakan wallpaper batik 

di dinding 

 

 

 

 

 

 

 

 Penggunaan wallpaper batik 

khas Madura di dinding agar 

memberikan kesan tradisional 

 Mudah dalam pemasangan 
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Dinding kaca 

 

 

 

 

 

 

 Penggunaan dinding kaca 

berfungsi memberikan kesan 

yang modern 

(sumber : Analisis Penulis ) 

 

Tabel 4.15..Material  Elemen Atap 

Atap 

Material Kelebihan 

Material atap stadion 

menggunakan atap almunium 

 

 

 

 

 sebuah material yang ringan dan 

memiliki ketahanan tinggi 

 material almunium juga than 

terhadap korosi 

 tidak mudah rusak serta mudah 

pemasangannya. 

 Mudah di dapatkan 

 

 

Material atap  

 

 

 

 

 

 Mudah di dapatkan 

 Pemasangannya mudah  

 Tahan 

 

 

 

 
(sumber : Analisis Penulis ) 

 

 

Tabel  4. 16. Material Elemen Lantai 

Lantai 

Material Kelebihan 

Lantai parket / motif kayu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 mudah pemasangannya 

 mudah di dapatkan 

penggunaan lantai bermotif kayu agar 

memberikan kesan natural yang 

tradisional 

Keramik granit  memiliki kekuatan yang unggul 
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 mudah di dapatkan 

 memiliki variasi warna, motif dan 

finishing yang beragam 

 mudah dalam pemasangannya 

(sumber : Analisis Penulis ) 
 

b. Konsep Sirkulasi ruang dalam  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sirkulasi ruang dalam galeri memiliki pola linear hal ini bertujuan 

untuk memperlihatkan seluruh bagian ruangan galeri,Sehingga pengunjung 

dapat menikmati sajian sebuh kebudayaan karapan sapi yang sudah 

dikemas sedemikan rupa sehingga pengunjung lebih tertarik lagi terhadap 

kebudayaan karapan sapi. 

Sirkulasi pada Gedung pengelola menggunakan pola linear,hal ini 

bertujuan untuk mempermudah akses satu ruangan ke ruangan lain.Karena 

bentukan linear bersifat fleksibel dan dapat mengikuti bentuk tapak atupun 

bangunan. Bisa berbentuk horizontal,melengkung,vertical. Pola linear 

dalam Gedung pengelola ini juga didasarkan pada ukuran,bentui dan 

fungsi yang sama. 

 

  (sumber : Analisa Pribadi) 

Gambar 4.35. Denah Galeri  

 

  (sumber : Analisa Pribadi) 

Gambar 4.36. Denah Pengelola  

 


